Permulaan 


Muhammad Raffa Faizan 


Remaja 17 tahun yang kini menduduki bangku akhir SMA. 
Menjadi Ketua Osis dan salah satu anggota rohis dengan 
wajah yang bisa di bilang tampan, membuatnya di kenal 
oleh hampir semua warga sekolah. 


Jangan heran jika banyak gadis dari kelas sepuluh sampai 
dua belas yang menyukainya. Namun, tidak ada gadis yang 
berani mendekati laki-laki itu, karena selain terkenal dengan 
sikapnya yang dingin, Faizan juga terkenal sebagai laki-laki 
agamis yang membatasi diri dekat dengan perempuan. 


Kecuali Bintang, gadis kelas sepuluh yang sudah menyukai 
Faizan sejak awal mereka bertemu saat MOS. 


"Yang kayak Kak Faizan itu cuma ada satu di antara sepuluh 
ribu orang. Dan Bintang, Bintang harus jadi satu dari seribu 
orang yang suka Kak Faizan dan dapetin Kak Faizan ... 
Bintang suka sama Kak Faizan, Kak Faizan mau gak jadi 
pacar Bintang?" 


Bagaimana kelanjutannya? Mari ikuti kisahnya.... 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Karena kemarin banyak yang minta seguel UUN, dan 
setelah saya tanya banyak dari kalian yang pengen 
cerita Faizan, Alhamdulillah saya dapat ide 


Semoga kalian akan suka dengan cerita ini, jika 
kalian tertarik untuk membaca kelanjutannya 


jangan lupa simpan cerita ini di library kalian, ya! 
Terima kasih 


Lia. 


Bagian 1 


Laki-laki itu berdiri di depan cermin lemari, membenarkan 
letak dasinya yang agak miring. Setelah merasa setelannya 
rapi, laki-laki itu mengambil jas bertuliskan nama Osis di kiri 
juga tasnya dan berjalan keluar kamar. 


Muhammad Raffa Faizan, namanya. Laki-laki yang kerap di 
sapa Faizan itu tersenyum kecil saat melihat ummi dan 
kakaknya sedang menyiapkan makanan di meja makan. 
"Ummi, Kak," sapanya lalu duduk di salah satu kursi meja 
makan. 


Shakila-umminya menoleh, tersenyum menatap putranya. 
"Udah siap aja, Bang. Masih jam enam kurang, loh," 
katanya. 


Faizan mengangguk. "Iya, Mi, kan Faiz udah bilang hari ini 
awal MOS," balasnya. 


"Awas, jangan marah-marahin murid baru gak jelas," sahut 
Anayya--kakaknya-- yang membuat Faizan yang sedang 
membawa roti langsung memberhentikan tangannya. 


"Emangnya kakak, kerjaanya marah mulu," balas Faizan 
santai lalu bergerak kembali dan mengambil roti yang sudah 
di siapkan Shakila 


Terlihat Anayya menatap adiknya kesal. "Kakak marah kan 
kamunya nyebelin, dasar es batu!" kesalnya lalu 
memutarkan bola matanya. 


"Udah eh, kalian udah gede, masih aja suka berantem." 
Shakila berucap lalu mengusap bahu putri pertamanya. 


Faizan hanya diam, menggedikkan bahunya lalu memakan 
roti yang ada ditangannya. Laki-laki berusia tujuh belas 
tahun itu menoleh, melihat Abizhar--Abi nya-- yang keluar 
dari kamar adiknya sembari menggendong adik 
perempuannya yang kini berusia tujuh tahun. 


"Assalamualaikum Ummi, Kakak, Abang," sapa Abizhar lalu 
mendudukan Annisa--adik Faizan--di sebelah Faizan. 


"Waalaikumsalam, Bi." Semuanya menjawab sapaan 
Abizhar. 


"Eh, Dek Nisa masih ngantuk?" Anayya menatap adiknya 
yang malah membenamkan wajahnya di meja makan. 


Faizan menghela nafas. "Adiknya tidur gitu, yaiyalah masih 
ngantuk, kak," sahutnya yang langsung mendapat tatapan 
tajam dari Anayya. 


"Ikut-ikutan aja, kan Kakak cuma nanya," balas Anayya. 


"Udah, jangan cekcok terus ... heran Abi, kalian tuh bisa gak 
sih satu hari gak cekcok," sahut Abizhar menghela nafas 
sembari menggelengkan kepalanya. 


Shakila tersenyum. "Mereka gak gitu, sepi rumah, Bi," 
kekehnya lalu memberikan sehelai roti pada suaminya. 


Abizhar tertawa renyah. "Iya Mi, eh Bang, kamu berangkat 
sepagi ini?" tanyanya lalu menatap sang putra. 


Faizan mengangguk. "Iya, Bi ... sekarang kan MOS, Faiz udah 
selesai sarapannya, mau langsung berangkat, ya?" katanya 
lalu berdiri. 


Laki-laki itu menyalami tangan sang ummi, lalu beralih 
menyalami tangan abinya. Saat akan menyalami tangan 


Anayya kakaknya, laki-laki itu berhenti. 
Anayya terdiam. "Kenapa?" tanya gadis itu. 


Faizan menggeleng. "Gak, laptopnya Kakak Faiz pinjem ya, 
laptop Faiz kan rusak kemarin keinjek Dek Nisa," jawabnya 
lalu dengan cepat menyalami tangan sang kakak. 


Laki-laki itu mengacak rambut sang adik yang masih 
membenamkan wajahnya di meja makan lalu segera 
melangkah keluar rumah sembari menjinjing jas, tas juga 
sepatunya setelah berucap, "Berangkat, Assalamualaikum." 


"Faizan!" Terdengar Anayya berujar 


Faizan tersenyum kecil, memakai sepatunya dan setelah 
beres, ia memakai helm lalu segera mengeluarkan motornya 
keluar dari gerbang. 


"Bismillah." Setelah itu, ia melajukan motornya menuju 
sekolah. 


Jam menunjukkan pukul enam lebih empat saat dia sampai 
di parkiran depan sekolah, terlihat di sekolah masih sangat 
sepi, hanya terlihat beberapa anak Osis yang sepertinya 
sama seperti Faizan, baru datang. 


Faizan memarkirkan motornya, memakai jas Osisnya lalu 
membuka helm dan melangkahkan kakinya masuk ke 
lingkungan sekolah. 


"Eh, Kak." 


Terlihat beberapa orang menyapa Faizan, jangan 
mengharapkan sapaan balik dari laki-laki itu, laki-laki itu 
hanya mengangguk sembari tersenyum kecil, dengan kaki 
yang masih melangkah menuju ruang Osis. 


Faizan sampai di depan ruang Osis, tangannya bergerak 
membuka ruangan itu. "Assalamualaikum." Salamnya saat 
masuk, terlihat ada Aji--rekannya sedang duduk di depan 
laptop. 


"Waalaikumsalam, Eh, udah datang, lo. Sini, gue minta data 
siswa gugus sepuluh yang kemarin di kasih Pak Fendi," 
katanya. 


Faizan mengangguk, tanpa sepatah kata yang keluar, ia 
langsung saja duduk dan mengeluarkan laptop dari tas nya. 
"Ini laptop Kakak saya, filenya udah saya kasih nama, 
jangan buka file lain," katanya lalu memberikan laptop itu 
pada Aji. 


Aji nampak mengangguk. "Eh udah mau jam setengah 
tujuh, sebentar lagi pasti peserta MOS pada datang, gue ke 
depan aja deh, lo urus ini, nanti kalau udah beres, susul 
gue," katanya. 


Faizan menghela nafas. "Kalau gitu, kenapa tadi kamu minta 
file, Ji," balasnya menggeleng yang membuat Aji yang baru 
saja berdiri terkekeh. 


"Lupa jam, ya udah, gue duluan. Assalamualaikum." Setelah 
berkata seperti itu, Aji melangkahkan kakinya keluar dari 
ruang Osis. 


"Waalaikumsalam warahmatullah." Faizan menjawab salam 
lalu mengubah antensinya menjadi menatap laptop. 


Sekitar lima belas menit, Faizan sudah selesai mengurus 
semuanya. Laki-laki itu menutup laptop lalu berdiri dari 
kursinya, tangannya bergerak membereskan kertas-kertas 
yang berserakan di meja dan setelah selesai, ia 
melangkahkan kakinya keluar ruangan itu. 


Laki-laki melihat arlojinya, sudah jam setengah tujuh lebih 
dua, delapan menit lagi, semua peserta MOS harus sudah 
berkumpul di lapangan. 


Faizan melihat beberapa siswa memakai baju SMP berjalan 
menuju lapangan. Tanpa memedulikan mereka, Faizan 
berjalan menuju gerbang depan, menemui Aji. 


"Udah dateng semua, Ji?" Faizan menepuk bahu Aji, 
membuat laki-laki yang sedang mengobrol dengan salah 
satu anak Osis yang ada di sana menoleh. 


"Masih ada empat menit lagi, kita tunggu aja, siapa tahu 
ada yang masih menuju kesini," katanya. 


Faizan mengangguk. 


"Kak Faizan," panggil seseorang, membuat Faizan langsung 
menoleh pada sumber suara, terlihat perempuan ber jas 
sama dengan Faizan yang memanggil Faizan. 


"Apa?" sahut Faizan. 


"Di panggil Pak Fendi," balas perempuan itu, Faizan 
mengangguk lalu melangkahkan kakinya meninggalkan 
gerbang setelah pamit pada Aji. 


Laki-laki itu berjalan dengan tenang menuju ruangan 
pembina Osis, ya, yang memanggilnya tadi adalah pembina 
Osis. 


Sedang tenang berjalan, tiba-tiba saja-- 
Bruk! 


"Aw!" Gadis yang memakai seragam SMP itu memekik saat 
jatuh tersungkur akibat dirinya menabrak Faizan. 


Faizan menghela nafas. "Berdiri, kalau jalan hati-hati." la 
memundurkan langkahnya. 


Gadis itu menatap Faizan, lalu mengulurkan tangannya. 
"Bantuin, Kak," pintanya. 


Faizan lagi-lagi menghela nafas, terlihat kepalanya 
menggeleng. “Gak, berdiri." 


Gadis berambut sebahu itu menatap Faizan yang malah 
memalingkan wajahnya. "Kakak yang salah, karena Kakak 
jalan disini, Bintang jadi jatuh," katanya, ia mengulurkan 
tangannya lagi. "Bantuin Bintang berdiri, Kak." Lanjutnya. 


Faizan menggeleng. "Kamu yang nabrak saya," balasnya. 


Gadis yang menyebut dirinya itu Bintang mendengkus, lalu 
terlihat ia berdiri dan menatap Faizan. "Apa susahnya sih 
bantuin Bintang, Kak!" 


"Saya gak berhak nyentuh tangan kamu," balas Faizan 
santai lalu meninggalkan gadis itu. 
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Bagian 2 
"Saya gak berhak nyentuh tangan kamu." 


Gadis berambut sebahu itu menatap punggung laki-laki 
yang baru saja meninggalkannya. Bintang, ya, gadis 
bernama Bintang itu kembali mendengkus. 


"Gak jelas banget!" pekiknya. 


"Eh, kenapa kamu masih di situ? Ayo baris di lapangan." 
Bintang menoleh, terlihat perempuan berjas sama dengan 
laki-laki yang tadi ia bilang tak jelas itu berbicara padanya. 


"I-iya, Kak!" Bintang buru-buru menganggukan kepalanya 
lalu berlari menuju lapangan, di mana, sudah banyak siswa 
yang memakai rok biru yang sama dengannya. 


"Gugus enam dimana? Aduh ... mana udah mau mulai lagi," 
gumam gadis itu mencari gugusnya. Melihat banyak kakak 
kelas yang berjas osis berjalan ke arahnya, Bintang 
langsung melangkah masuk ke barisan, entah barisan gugus 
berapa, yang terpenting, gadis itu aman sekarang. 


Bintang menatap ke depan, acara pembukaan MOS akan di 
mulai. Gadis itu menggedikan bahunya, menghela nafas lalu 
menunduk, sangat membosankan. 


"Lama banget sih ngomongnya, aishh." Gadis itu berucap, 
menggesek-gesekan sepatunya dan masih menunduk. 
Berdiri di paling belakang barisan, membuat sinar matahari 
terasa olehnya. 


Bintang menyipitkan matanya saat mendengar salam dari 
pengeras suara. Gadis itu langsung menegakkan kepalanya 


dan membulatkan matanya saat melihat ternyata itu suara 
laki-laki yang tadi ditabraknya. 


"Perkenalkan, saya Muhammad Raffa Faizan, ketua Osis 
periode sekarang." 


Gadis itu tambah membulatkan matanya, jadi... laki-laki 
yang tadi di tabraknya adalah ketua Osis? "Sial!" Terdengar 
Bintang mengumpat. "Bintang suka baca di novel-novel, 
kalau kamu berurusan sama ketua Osis waktu MOS, MOS 
kamu gak akan tenang, aduh ... harus minta maaf ini mah!" 
Lanjutnya. 


"Eh kamu, kenapa ngomong sendiri gitu?!" Bintang 
langsung mematung, menolehkan kepalanya ke belakang, 
terlihat laki-laki berbadan agak besar berjas Osis itu 
menatap Bintang tajam. 


"G-gak Kak," ucap Bintang lalu buru-buru fokus ke depan. 


"Bohong, kamu di ajarin cara menghargai orang, gak?! Gak 
liat di depan ketua Osis lagi ngomong?" tanya laki-laki itu 
menghampiri Bintang. "Nama? Gugus?" tanyanya saat 
sudah ada di belakang Bintang. 


"Bintang, Kak. Gugus enam," jawab Bintang tanpa menoleh 
ke belakang. 


"Ini barisan gugus tiga." Laki-laki itu berucap. "Kamu telat 
tadi? Gak punya mata? Atau mau caper?" 


Bintang menghela nafas lalu menoleh ke belakang, ia 
melihat kartu panitia yang di kalungkan melalui name tag 
pada laki-laki itu. "Wira ..." gumamnya lalu menatap wajah 
laki-laki itu. "Kak Wira gimana sih?! Kak Wira suruh Bintang 
ngehargain ketua Osis yang lagi ngomong di depan, 
sedangkan Kakak ngajak Bintang bicara, Bintang tanya, Kak 


Wira hargain Ketua Osis di depan atau enggak?!" tanyanya 
setengah berteriak. 


Seketika semuanya hening, juga Faizan yang sedang 
berbicara di depan langsung memberhentikan bicaranya. 
Kini, semua mata tertuju pada Bintang, dan laki-laki 
bertubuh agak besar itu. 


"Di belakang, ada apa?" tanya Faizan lewat pengeras suara. 


Bintang menunduk. "Ya ampun ... masalah besar ini mah!" 
pekiknya pelan. 


"Gak ada apa-apa Kak," jawab laki-laki bernama Wira itu 
dengan suara agak keras. Faizan mengangguk lalu 
menyuruh semuanya kembali fokus mendengarkannya. 


"Kamu! Ikut saya!" Wira menarik tangan Bintang dan 
membawanya melangkah secara kasar. 


Bintang menghentikan langkahnya, otomatis Wira juga, laki- 
laki itu menoleh. "Kenapa?" tanyanya. 


"Kak Wira mau bawa Bintang ke mana?" tanya Bintang. 


Wira tidak mempedulikan pertanyaan gadis berambut 
sebahu itu, ia memilih menarik Bintang kembali. Laki-laki itu 
memberhentikan langkahnya lalu menyuruh Bintang 
berbaris di salah satu barisan. 


"Ini gugus enam! Jangan ulangi lagi yang tadi, kalau kamu 
mau MOS kamu tenang." Laki-laki itu berucap sembari 
menatap Bintang tajam. 


"Kakak ngancem Bintang?" Dengan keberaniannya Bintang 
menatap Wira kembali. 


Laki-laki itu mendengkus. "Kamu ya! Dasar cap--" 


"Wir?" ucapan laki-laki itu terhenti saat melihat perempuan 
berjilbab putih juga berjas Osis mendekatinya. "Kok kamu 
ada di barisan sini? Bukannya kamu koordinator lapangan?" 
tanya perempuan itu. 


"E-eh iya Kak ... tadi anterin dia, salah barisan," jawab Wira 
dengan menekankan kata salah. 


"Idih ... bilang aja tadi mau maki-maki," gumamnya yang ia 
yakini terdengar oleh Wira. 


Wira menatap Bintang. "Kamu ini ya--" 
"--Wira? Kenapa masih di sini? Udah kesana." 


Bintang menghela nafas lega, akhirnya ia bisa terbebas dari 
kakak kelas seperti Wira ini. Bintang tersenyum ramah ke 
arah perempuan berjilbab putih itu. "Kak," sapanya ramah 
sembari menundukan kepala. 


Perempuan itu tersenyum. "Aku Aisyah, mentor di gugus 
enam, kamu gugus enam, kan?" katanya. 


"Iya Kak, aku Bintang." Bintang membalas. 
"Udah, fokus ke depan lagi, ya?" katanya. 


"Iya, Kak." Bintang mengangguk lalu mengubah atensinya 
dan ke depan. 


"Setelah ini, kalian ke kelas yang sudah di siapkan untuk 
gugus masing-masing. Nanti akan ada tiga orang yang 
menjadi mentor kalian, semoga MOS ini lancar." Terdengar 
Faizan berucap. 


"Sepertinya hanya itu yang bisa saya sampaikan, terima 
kasih atas perhatiannya. Wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh." 


Bintang terdiam. Dia sama sekali tidak mendengarkan apa 
yang di bicarakan ketua Osis tadi, kecuali kata-kata terakhir. 


Terlihat Faizan meninggalkan lapangan, setelah itu, ada satu 
orang laki-laki yang tadi Bintang lihat ada di depan gerbang 
berucap, "Untuk Kakak-Kakak mentornya, silahkan untuk 
memberi tahu letak kelas adik-adiknya, Terima kasih." 


Setelah itu ricuh, peserta MOS langsung berjalan ke arah 
kelas dengan bimbingan mentor. Sama halnya dengan 
Bintang, gadis itu mengikuti orang-orang di barisannya. 


"Hei, gugus enam?" Bintang menoleh ke sampingnya, 
terlihat siswa yang sama memakai seragam SMP sepertinya 
menyapa dan bertanya padanya. 


Bintang mengangguk lalu tersenyum pada gadis berjilbab 
putih itu. "Iya," balasnya. 


Gadis itu mengulurkan tangannya. "Sama, kenalin, aku 
Amelia ...." katanya. 


Bintang menerima uluran tangan itu. "Bintang, salam kenal, 
Amel," katanya mereka sama-sama berbelok mengikuti 
barisannya. 


"Kalian masuk ke kelas ini, cari teman sebangku kalian. Satu 
bangku dua orang," kata laki-laki yang sepertinya mentor 
gugus Bintang. 


Bintang mengangguk, lalu menoleh ke samping menatap 
Amelia. "Kamu duduk bareng aku, ya?" katanya. 


Amelia nampak mengangguk. "Iya, ayo masuk." Setelah itu, 
mereka berdua masuk ke dalam kelas, memilih bangku ke 
tiga untuk tempat duduk mereka. 


Bintang menghela nafas, terlihat ada beberapa orang yang 
sudah saling mengenal karena satu sekolah saat SMP dulu. 


Tidak ada teman sekolahnya saat SMP dulu, karena Bintang 
baru saja pindah tempat tinggal. 


"Eh, anterin aku ke kamar mandi, yuk!" Bintang menoleh 
saat Amelia berbicara, ia mengangguk, setelah itu berdiri 
dan izin ke toilet pada mentor. 


Mereka sama-sama melangkah keluar kelas bersama Aisyah 
yang mengantar mereka. 


Bintang memberhentikan langkahnya, membiarkan Aisyah 
dan Amelia yang sedang mengobrol berjalan duluan ke 
kamar mandi karena ia melihat Faizan yang sedang 
melewati koridor sekolah. 


Buru-buru, gadis itu melangkahkan kakinya mendekati laki- 
laki itu. "Kak Faizan!" 


Panggilan Bintang membuat langkah Faizan terhenti, gadis 
itu berjalan agar lebih dekat pada ketua Osis itu. 


Bintang menatap Faizan, terlihat laki-laki itu langsung 
mengalihkan pandangannya ke depan. 


"Bintang minta maaf, Kak! Tadi Bintang yang salah, bukan 
Kak Faizan!" 
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Bagian 3 


"Bintang minta maaf, Kak! Tadi Bintang yang salah, bukan 
Kak Faizan!" 


Mendengar itu, Faizan menghela nafas lalu mengangguk 
kecil. "Gak masalah," katanya lalu berlalu meninggalkan 
Bintang yang malah terpaku menatap Faizan. 


Bintang membalikan badannya, menatap punggung Faizan 
yang menjauh. "Masa dia gak sama sekali natap Bintang, 
cuma bilang gitu? Jadi, kejadian yang ada di novel-novel itu 
gak terjadi sama Bintang," gumamnya. 


Gadis itu terkaget saat tiba-tiba Faizan menoleh. "Balik ke 
kelas," katanya lalu kembali berjalan. 


Gadis itu menarik bibirnya, ia tersenyum. "Baik banget!" 
pekiknya pelan, lalu berbalik, namun, saat melihat orang 
yang sedang berjalan ke arahnya, gadis itu memutar bola 
matanya lalu menghela nafas kasar. 


Itu Wira. 


"Bintang, jangan cari masalah, ayo balik ke kelas," katanya 
bermonolog lalu melangkah menuju kelas. 


Namun, mau tidak mau, ia harus melewati laki-laki itu, 
berharap laki-laki itu tidak-- 


"Kamu lagi, kenapa gak ke kelas?!" Bintang menghela nafas 
lagi, memutarkan bola matanya lalu menghentikan 
langkahnya. 


Bintang menatap Wira. "Mau ke kamar mandi," jawabnya 
santai. 


"Ini bukan jalan ke kamar mandi cewek," balasnya. 


Bintang menghela nafas. "Kak Wira gimana sih? Bintang ini 
kan calon murid baru di sekolah ini, artinya, Bintang belum 
tau semua jalan disini, bukannya di arahin malah nyolot," 
katanya. 


Terlihat Wira menatap Bintang sengit. "Kamu ini ya, jangan 
mac--" 


"Maaf Kak, tapi Bintang harus cepet-cepet." Bintang 
langsung melangkah meninggalkan Wira, tak 
mempedulikan kata-kata yang keluar dari mulut laki-laki itu. 


Bintang memang sosok gadis yang berani. 


Gadis itu kini melangkah masuk ke kelas, ingin menyusul 
Aisyah dan Amelia, tapi seperti katanya tadi, ia memang 
tidak tahu dimana letak kamar mandi perempuan. 


"Permisi, Kak. Izin masuk ...." Bintang melangkah masuk 
setelah ucapannya di angguki oleh dua mentor yang ada di 
depan. 


Gadis itu kemudian melangkah menuju bangkunya, 
memperhatikan mentor yang terlihat sedang 
memperkenalkan dirinya. 


"Hari ini, kalian akan melaksanakan tes akademik untuk 
masuk jurusan, seperti yang kalian tahu, disini ada dua 
jurusan yaitu Mipa dan Ips," kata salah seorang mentor yang 
bernama Adi, Bintang tahu karena laki-laki itu tadi 
memperkenalkan diri. 


"Di tangan Kak Hana udah ada kertas, kalian awali dulu tulis 
nama dan gugus kalian, setelah itu jurusan yang kalian 


minati dan isi beberapa soal pertanyaannya, mengerti?" 
kata Adi lagi. 


"Mengerti, Kak." Semua perserta MOS yang ada di sana 
menjawab serempak. 


"Oke, kita tunggu temen kalian dulu baru Kak Hana akan 
membagikan kertasnya," ucap Adi, yang ia maksud mungkin 
Amelia. 


Tak lama, Amelia dan Aisyah masuk ke dalam kelas. Gadis 
berjilbab putih itu langsung menuju bangkunya. "Eh, kamu 
kenapa balik lagi?" tanyanya saat sudah berada di samping 
Bintang. 


Bintang tersenyum kecil, tidak mungkin ia menjawab karena 
ia menemui ketua Osis untuk meminta maaf. "TI-tadi aku 
ketinggalan gara-gara taliin sepatu, mau nyusul gak tau 
jalan, ya udah, aku balik lagi," jawabnya berbohong. 


Nampak Amelia menganggukan kepalanya. "Sekarang kita 
mau apa?" 


"Katanya mau tes, buat masuk jurusan gitu," jawab Bintang. 


"Ah iya, kakak aku kemarin bilang." Amelia mengangguk 
lagi. 


"Kamu punya Kakak disini?" Bintang menatap Amelia. 


Amelia mengangguk. "Iya, kelas dua belas sekarang," 
jawabnya. 


"Udah, jangan ribut. Kak Hana mulai bagiin kertasnya, ya. 
Jangan lupa siapkan alat tulis." Mereka langsung berhenti, 
mengangguk dan mengambil alat tulis di tasnya masing- 
masing. 


Kertas di bagikan, Bintang menatap kertas itu. "Mel, kamu 
mau masuk jurusan apa?" tanya Bintang. 


Amelia terlihat menggedikkan bahunya. “Gak tau, bingung. 
Aku mau masuk Mipa kayak kakak aku, tapi katanya susah- 
susah ... mau masuk Ips tapi katanya banyak hapalan sama 
nulis," jawabnya. 


Bintang menghela nafas, dirinya juga sama bingungnya. 
"Aku mau pilih Ips aja deh, Mel," kata Bintang. 


Amelia mengangguk. "Ya udah aku juga, semoga aja kita 
sekelas," katanya tersenyum. 


Lalu, kini mereka sama-sama mengisi soal, katanya, waktu 
mereka hanya satu jam, dan soal ada tiga puluh, sepertinya 
itu cukup. 


Empat puluh menit berlalu, Bintang selesai mengerjakan 
soalnya, gadis itu menegakan badannya, melihat beberapa 
siswa yang sepertinya sudah beres sepertinya. 


Gadis itu membalikan kertasnya, lalu menopang dagunya di 
meja, menunggu waktu selesai sembari menatap jendela 
luar. 


Gadis itu melamun, namun tiba-tiba saja ia teringat wajah 
laki-laki yang tadi di tabraknya, sang ketua Osis bernama 
Faizan. 


Gadis itu heran, kenapa ada laki-laki sebaik Faizan. Ia tahu 
tadi ia yang salah karena berlari dan menabrak Faizan yang 
sedang tenang berjalan, ia tambah bersalah lagi karena ia 
menyalahkan Faizan dalam kejadian itu. 


Dan saat ia meminta maaf, Faizan hanya bilang tidak 
masalah? 


Bintang menggelengkan kepalanya, kenapa ia malah 
memikirkan si ketua Osis itu saat ini. 


"Sepuluh menit lagi, ada yang udah selesai?" Bintang 
menoleh, terdengar beberapa orang menjawab iya, 
termasuk Amelia yang ada di sampingnya. 


"Oke, yang udah kumpulkan ke depan, udah itu kalian ke 
lapangan lagi, ada beberapa hal yang mau di sampaikan 
sama kepala sekolah," kata Aisyah, Bintang mengangguk 
lalu berdiri dari duduknya, ia berjalan ke depan bersama 
Amelia. 


Setelah mengumpulkan kertas yang tadi di isinya, Ia 
mengajak Amelia keluar dan melangkah bersama menuju 
lapangan. 


"Eh, hai!" Amelia dan Bintang yang sedang mengobrol 
langsung menoleh, menatap gadis yang mungkin tadi 
menyapa mereka. 


"Gugus enam, ya?" tanya gadis itu. 


Amelia dan Bintang mengangguk bersama dan menjawab, 
"Iya." 


Gadis itu tersenyum lalu mengulurkan tangannya. "Tasya, 
salam kenal," katanya. 


Bintang dan Amelia tersenyum lalu menerima uluran tangan 
gadis tadi yang rupanya bernama Tasya. "Aku Bintang." 


"Amelia." 


Tasya tersenyum. "G-gue boleh gabung sama kalian?" 
tanyanya. 


Tentu saja Bintang dan Amelia mengangguk. "Boleh, ayo!" 


Kini, mereka berjalan bertiga, saling bertanya seperti yang 
lain jika baru saja saling mengenal. 


Mereka sampai di lapangan, di depan ada beberapa anak 
Osis, namun, yang menjadi fokus Bintang adalah laki-laki 
yang sedang membenarkan pengeras suara di depan. 


Ya, itu Faizan. Entah kenapa Bintang jadi fokus menatap 
laki-laki itu walaupun wajahnya tanpa ekspresi. 


"Eh lo liatin Kak Faizan?" Bintang tersadar, buru-buru ia 
menoleh pada Tasya. 


"Katanya, Kak Faizan itu laki-laki yang banyak di sukai sama 
cewek-cewek di sekolah ini, tapi, gak ada yang berani 
deketin dia karena dia dingin." Tasya berucap. 


"Eh?" Bintang menatap Tasya. "Banyak yang suka?" 
tanyanya selanjutnya. 


Tasya mengangguk. "Lo juga suka, Bin?" 
Tbc 
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Bagian 4 


Bintang berjalan keluar gerbang, jam sudah menunjukkan 
pukul dua belas siang, ia baru saja pulang saat ini. 


Gadis itu mengambil ponselnya di dalam tas, lalu membuka 
layar dan menggerakan jarinya untuk membuka sebuah 
aplikasi ojek online. 


Setelah memesan, Bintang memilih untuk menunggu di 
halte depan sekolah, menyumpal telinganya dengan 
earphone lalu memejamkan matanya dan mengangguk- 
anggukan kepala mengikuti irama musik dari sana. 


Gadis itu membuka matanya saat merasakan ada yang baru 
saja menepuk pundaknya. la langsung membuka earphone 
yang ada di telinganya. 


"Mbak Bintang?" tanya laki-laki yang tadi menepuk 
pundaknya. 


Bintang mengangguk. "Iya," jawabnya. 


"Saya driver ojek online, tadi Mbak Bintang pesan, kan?" 
kata laki-laki tadi. 


Bintang mengangguk lalu beranjak, menaiki motor dan 
segera pulang ke rumah neneknya. 


Neneknya? Ya, kini Bintang tinggal bersama neneknya, 
Bunda dan ayahnya sibuk dengan pekerjaan mereka dan 
menitipkan Bintang pada neneknya, ini alasannya kenapa ia 
pindah. 


Tak lama, motor yang ia naiki berhenti, Bintang tersenyum 
lalu turun dari kendaraan itu, membuka helm dan 
memberikan uang untuk membayar, setelah itu, ia 
melangkah membuka gerbang. 


Bintang berjalan menuju pintu, gadis itu membuka pintu. 
"Assal--eh, Nek, Bintang pulang ...." Bintang berucap lalu 
masuk ke dalam rumah. 


Terlihat neneknya itu tersenyum. "Hai, cucu Nenek udah 
pulang? Gimana sekolahnya?" katanya. 


Bintang tersenyum lalu mendekat, memeluk neneknya yang 
berada di depan meja makan dan menjawab, "Seru Nek." 


Wanita paruh baya yang bernama Ranum itu tersenyum. 
"Bagus kalau seru, eh iya ... ayo sini makan," ucapnya. 


Bintang tersenyum kecil. "Iya, Nek. Bintang ke kamar dulu, 
ya? Mau ganti baju." Setelah berucap seperti itu Bintang 
langsung saja melangkah menuju kamarnya. 


Gadis itu menghela nafas, menatap foto paling besar. Di 
mana ada Ayah dan Bundanya. 


"Bintang kangen kalian, padahal satu bulan aja belum," 
katanya lalu tersenyum getir. "Bintang kangen Bunda ....." 
Lanjutnya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya. "Ah udahlah, Bintang 
terus bilang gini aja gak ada gunanya, Bunda sama ayah 
emang selalu mentingin kerjaan," gumamnya lalu berjalan 
ke lemari untuk membawa baju gantinya. 


Selesai mengganti bajunya Bintang keluar kamar, melihat 
neneknya yang tengah menonton televisi di ruang tengah. 
"Nenek udah makan?" tanyanya. 


"Udah, kamu langsung makan aja," katanya. 


Tengah asik makan, ia terkaget saat mendengar pintu 
rumah di gedor dengan keras, gadis itu melihat neneknya 
yang berjalan ke arah pintu. 


"Nek, jangan di buka!" pekik Bintang. "Itu pasti si pembawa 
onar." Lanjutnya lalu melangkah mendekati sang nenek. 


Bintang menyuruh neneknya menjauh lalu membuka pintu, 
melihat orang yang ada di depan pintu, gadis itu 
menatapnya tajam. "Mau apa lagi lo?!" 


KKK 


Faizan masuk ke dalam ruangan bersamaan dengan Aji, 
terlihat siswa siswi anggota Osis yang menjadi panitia tadi 
sudah berkumpul di sana. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." Salam 
Faizan yang langsung di jawab oleh semua. 


Faizan menghela nafas. "Oke, terima kasih untuk semua 
panitia yang sudah menyempatkan kumpul sebelum 
pulang," katanya, lalu laki-laki itu mulai membahas apa 
yang harus para panitia lakukan besok, di bantu oleh sang 
wakil ketua Osis, Aji. 


"Pokoknya, semoga enam hari MOS ini lancar, ah iya, saya 
gak mau kalian memberatkan para peserta MOS, seperti 
kata Pak Fendi." Laki-laki itu berbicara tanpa ekspresi sedari 
tadi, itulah Faizan. 


Faizan menatap Aji, lalu mengangguk. 


"Oke, kumpul hari ini di cukupkan sekian, sebelum saya 
tutup, ada yang ingin bertanya?" Aji berucap. 


Terdengar semua bilang tidak, Faizan mengangguk. "Ya 
sudah, kalian boleh pulang," katanya. 


Setelah itu, semuanya berdiri dan melangkah keluar 
ruangan. "Ayo Zan," ajak Aji. 


Faizan mengangguk. "Saya langsung pulang ya Ji, udah gak 
ada lagi yang mau kita bahas kan?" tanyanya, kini, mereka 
sama-sama melangkah keluar ruangan. 


"Gak ada, lo boleh langsung pulang, jangan lupa besok 
datang lebih pagi, ya?" balas Aji. 


Mereka melangkah menuju ruang Osis terlebih dahulu untuk 
mengambil tas lalu setelah itu Faizan melangkah menuju 
parkiran untuk pulang. 


"Faizan!" Merasa terpanggil, Faizan menoleh, laki-laki itu 
menyipitkan matanya saat melihat ternyata Aisyah yang 
memanggilnya. Gadis berjilbab putih itu melangkah 
mendekati Faizan. 


"Hm?" sahut Faizan. 
"Mau ngomongin soal--" 
"---Penting gak?" Faizan langsung bertanya. 


"Cuma mau nanya konsep buat nanti demo ekskul." Aisyah 
menjawab. 


Faizan menghela nafas. "Saya kan sudah bahas ini waktu 
itu, kalau ada yang kamu mau tanya, tanya sama Aji, ya? 
Soalnya masalah demo ekskul di pegang Aji," katanya. 
"Saya duluan, Assalamualaikum." Lanjutnya lalu berjalan 
menjauhi Aisyah. 


Faizan memakai helmnya, lalu segera menyalakan mesin 
motor, tak lama, terlihat motornya keluar gerbang. 


Laki-laki itu mematikan mesin motor saat sudah sampai di 
depan gerbang, ia tersenyum saat adiknya berlari dan 
dengan segera membukakan pagar untuknya. 


"Bang Faiz, kata ummi, nanti anterin Nisa!" Faizan yang 
baru saja membuka helm langsung menoleh pada adik 
perempuannya itu. 


"Kemana?" tanya Faizan. "Ayo masuk, Dek. Kebiasaan, kalau 
mau buka pager tuh pakai sandalnya." Lanjutnya berucap 
lalu menuntun tangan sang adik. 


"Beli ice cream yang deket taman!" pekik Nisa semangat. 


Faizan tersenyum kecil. "Tapi, kalau hari ini Bang Faiz gak 
bisa, Nis," katanya. 


Adiknya itu tersenyum. "Gak sekarang, Nisa bilang kan 
nanti ... kata Kak Nayya nanti tuh bisa besok, besok, 
besoknya lagi," ucapnya. 


Faizan terkekeh lalu mengacak rambut adiknya itu. "Pinter," 
katanya. 


"Eh udah pulang, tumben, biasanya sore." Faizan dan 
Annisa menoleh menatap umminya yang tengah turun dari 
tangga. 


"Assalamualaikum Ummi." Faizan berjalan mendekat lalu 
menyalami tangan umminya. 


"Waalaikumsalam sayang, tumben udah pulang," katanya 
lagi. 


"Hari pertama cuma tes sama pengarahan kepala sekolah, 
jadi cepet, besok baru sampai jam setengah tiga, Mi," balas 
Faizan. 


Shakila mengangguk. "Ya udah, kamu ganti baju dulu, udah 
itu turun, makan, sekalian panggil kakak kamu di kamar, dia 
juga belum makan," ucapnya. "Eh iya, udah shalat belum 
Bang?" Lanjutnya bertanya. 


"Udah Mi, Faiz ke kamar," jawab Faizan lalu melangkah 
menuju kamarnya untuk berganti baju seperti suruhan 
umminya tadi. 


Setelah selesai mengganti bajunya, Faizan keluar kamar lalu 
berjalan ke kamar yang ada di depan kamarnya, laki-laki itu 
mengetuk pintunya. 


"Kak, makan," katanya. 
"Nanti!" Terdengar suara dari dalam kamar. 


Faizan menghela nafas, lalu membuka pintu kamar Anayya, 
terlihat kakaknya itu tengah menggambar di meja 
belajarnya, tanpa berucap apa-apa, Faizan langsung 
melangkah mendekati kakaknya dan menarik tangan 
kakaknya itu secara paksa dan membawa Anayya 
melangkah keluar kamar. 


“Ih, Faiz!" keluh Anayya. 


"Ummi suruh makan, ada rezeki jangan nanti nanti," ucap 
Faizan santai dengan masih menarik tangan kakaknya. 


"Ih, desain kakak sebentar lagi jadi!" Anayya mencoba 
melepaskan tangan adiknya itu. 


Faizan tidak merespon, ia terus berjalan sembari memegang 
tangan kakaknya, setelah sampai di depan meja makan, 
baru ia melepaskan tangan kakaknya itu. "Ayo makan," 
katanya lalu duduk di kursi. 


Anayya menatap adiknya kesal, ia melangkah mendekati 
adiknya lalu mencubit tangan Faizan itu. "Kebiasaan! Dasar 
nyebelin," ujarnya. 


"Kakak yang kebiasaan, ada makanan udah siap tuh 
langsung makan," balas Faizan. 


Terdengar Anayya menghela nafas. "Sabar Nayya, sabar, 
Astagfirullah ... adik siapa sih kamu?!" 


Faizan menggedikkan bahunya, lalu membaca doa dan 
mulai memakan makanan yang tadi sudah ia siapkan di 


piring. 


Anayya ikut duduk, lalu menatap Faizan. "Eh, Faiz, gimana 
tadi MOS? Pasti kamu tadi ngomong di depan, waktu 
ngomong di depan kamu gak diem aja kan kayak batu?" 
tanyanya. 


Faizan menatap kakaknya, namun sedetik kemudian 
kembali fokus makan, tanpa menjawab pertanyaan 
menyebalkan kakaknya itu. 


"Dasar es batu! Heran, kenapa banyak banget yang suka." 
Anayya memutarkan bola matanya. 


"Eh, siapa yang suka Faiz Nay?" Faizan dan Anayya 
menoleh, menatap Shakila yang baru saja keluar dari dapur 
bersama Annisa. 


"Banyak Mi, masa anak-anak cewe SMA nya dia follow akun 
instagram Nayya cuma buat nanya tentang Faiz," jawab 


Anayya. 
Tbc 
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Bagian 5 


Bintang keluar dari kamar dengan terburu-buru, gadis itu 
berlari menuju neneknya yang berada di meja makan. "Nek, 
kenapa gak bangunin Bintang?" tanyanya. 


"Masih jam setengah tujuh juga," jawab neneknya santai. 


"Ih, Nek! Bintang telat ... duluan ya! Ass--eh, berangkat!" 
Bintang langsung berlari menuju rak sepatu dan mengambil 
sepatu. 


"Sarapan dulu," suruh neneknya. 


Bintang yang sedang memakai sepatu menggeleng. “Gak 
Nek, Bintang harus cepet-cepet, ini udah telat sepuluh 
menit," katanya lalu langsung melangkah keluar rumah. 


Bintang menghela nafas, ia melihat layar ponselnya. "Si 
abang ojek lama banget ya ampun," gumamnya. 


Hari ini adalah hari terakhir MOS, dan Bintang telat bangun. 
la baru saja bangun jam enam lebih lima belas, sedang para 
peserta MOS harus sudah berkumpul jam enam dua puluh. 


Kini jam sudah menunjukkan pukul enam empat puluh, 
Bintang telah dua puluh menit, ah tidak, ia akan telat lebih 
dari itu. 


"Bintang?" Bintang menoleh, melihat laki-laki yang baru 
saja datang menggunakan motor. 


"Bapak driver ojek, kan? Iya, aku Bintang, ayo Pak," katanya 
lalu menerima helm dari driver ojek itu. 


Setelah naik, motor langsung melaju, Bintang terus saja 
meremas-remas tangannya, ia tidak tahu apa yang akan 
terjadinya padanya karena telat. 


"Udah sampe, neng," ucap driver ojek itu, Bintang 
mengangguk lalu turun dari motor, membuka helmnya dan 
memberikan ongkos. 


Setelah berucap terima kasih, gadis itu berjalan menuju 
gerbang, di lihat jam sudah menunjukan pukul tujuh kurang 
dua. 


"K-kak," ucap Bintang pada salah satu panitia yang berada 
di depan gerbang. 


Panitia itu menatap Bintang. "Telat?" tanyanya. 


Bintang menghela nafas, ingin rasanya ia berteriak dan 
bilang iya, apa kakak kelas di depannya ini tidak punya 
mata? Sudah jelas ia telat saat ini. 


Namun, yang Bintang lakukan hanya mengangguk sembari 
menunduk. 


"Kenapa telat?" tanya perempuan di depannya itu. 
"Bangun kesiangan, Kak," jawab Bintang. 


"Lima hari yang lalu, yang telat ada tiga orang, empat hari 
yang lalu, yang telat ada empat orang, tiga hari yang lalu, 
yang telat ada dua orang, dua hari sama satu hari yang lalu 
gak ada yang telat, sekarang, kamu telat sendirian. Mau 
dapat hukuman apa?" tanya perempuan itu lagi. 


Bintang menatap name tag yang di pakai oleh perempuan 
itu, Rani, itu namanya. 


"Maaf Kak," ucapnya. 


"Bending dari bawah lima belas," ucap perempuan yang 
Bintang tau namanya Rani itu. 


Bintang mengangguk lemah, lalu mulai bending dari bawah, 
setelah itu ia berdiri dan menatap kakak kelasnya itu. 
"Udah, Kak," ucapnya. 


"Ini hari terakhir, kamu langsung ke lapangan, cari gugus 
kamu, kalau gak nemu minta bantuan ke panitia yang ada 
di sana, ya?" balas Rani. 


Bintang tersenyum lalu berucap, "Terima kasih Kak," 
katanya. 


Rani tersenyum. "Nanti kalau udah jadi siswa, usahain gak 
telat, ya. Kalau telat nanti, berurusannya sama guru killer," 
katanya sembari terkekeh. 


Bintang tersenyum lebih lebar, lalu pamit untuk masuk ke 
dalam lingkungan sekolah, ah, ini tidak buruk, ternyata 
kakak kelasnya itu baik. 


Gadis itu melangkahkan kakinya menuju lapangan, di sana 
semua sudah berkumpul karena hari ini adalah acara demo 
ekstrakulikuler. 


"Kamu, telat?" Bintang menoleh, memutarkan bola matanya 
saat melihat yang bertanya adalah Wira. 


"Iya, Kak," jawabnya. 
"Kenapa telat?" tanyanya. 


"Tadi udah di tanya sama Kak Rani, dan udah di hukum 
juga," kata Bintang. "Duluan, Kak. Mau nyari gugus aku." 


Lanjutnya berkata lalu melangkah mencari gugusnya, ia 
tersenyum saat melihat Tasya dan Amelia yang 
melambaikan tangan ke arahnya. 


Bintang langsung saja mendekati mereka, lalu ikut duduk di 
lapangan dengan karton yang sudah ia siapkan tadi malam 
atas suruhan mentor. 


"Kenapa telat? Tadi di hukum gak?" tanya Amelia pada 
Bintang. 


Bintang tersenyum. "Nenek gak bangunin, tadi cuma di 
hukum bending lima belas kok," jawabnya. 


"Ah gak seru, tadi gak liat anak pramuka demo," ucap Tasya. 


Bintang menoleh lalu mengangguk. "Bintang kira ya, 
Bintang bakalan di hukum yang aneh-aneh, eh ternyata 
enggak, Kak Rani mukanya aja yang kelihatan jutek, tapi dia 
baik," katanya. 


Amelia terkekeh. "Kebanyakan baca novel sih," katanya. 


Bintang mengangguk setuju. "Iya kayaknya." Lalu, mereka 
bertiga terkekeh bersama. 


Bintang, Amelia dan Tasya sudah cukup dekat saat ini, 
padahal baru lima hari mereka saling mengenal, Bintang 
senang, kini ia mempunyai teman. 


"Eh tau gak? Katanya demo ekskul rohis sama Kak Faizan," 
ucap Amelia. 


"Emang kenapa sama Kak Faizan?" tanya Bintang. 


"Kan lo suka sama dia Bin," timpal Tasya, membuat Bintang 
membulatkan matanya lalu memukul lengan Tasya pelan. 


"Apa sih, mana ada," kata Bintang. 


"Nih ya, kalau suka sama Kak Faizan kamu harus siap-siap 
patah hati Bin, kata Kakak aku Kak Faizan itu gak pernah 
mau di deketin sama cewek." Bintang dan Tasya menatap 
Amelia yang baru saja berucap. 


"Anak rohis, Kak Faizan pasti isl--" 
"-Eh, kalian jangan ngobrol terus." 


Tasya yang ucapannya terpotong langsung diam, setelah itu 
ia menatap ke depan, diikuti oleh Bintang dan Amelia. Baru 
saja mereka di tegur oleh mentor. 


Bintang menatap ke depan dan menonton penampilan 
ekstrakulikuler dari kakak-kakak kelasnya. la menghela 
nafas, menatap sekitar, terlihat orang-orang sedang fokus 
menonton. 


Tatapannya terhenti saat netranya menangkap keberadaan 
Faizan yang tengah mengobrol dengan Aji dan juga Aisyah, 
entah kenapa, tiba-tiba saja gadis itu menghela nafas kasar 
lalu memalingkan wajahnya. 


"Kenapa?" bisik Amelia pada Bintang. 


Bintang buru-buru menggeleng lalu fokus kembali 
menonton. Terlihat penampilan dari ekskul PMR yang baru 
saja selesai. 


Bintang menyipitkan matanya saat melihat Faizan dan 
Aisyah yang berjalan ke tengah lapangan. 


"Nah, sekarang anak rohis," ucap Tasya pada Bintang. 


Bintang fokus ke depan, terlihat Faizan dan Aisyah sudah 
duduk di kursi yang sudah di sediakan di sana. 


Bintang melihat Faizan menghela nafas, lalu memejamkan 
matanya dan mulai mengangkat pengeras suara. 


"A'udzu billahi minas-syaitanir-rajimi ...." 
"Bismillahirahmanirahim ...." 


Senyum gadis itu tertarik, rupanya Faizan akan 
membacakan Al-Quran. 


"Masya Allah, bener ya, Kak Faizan itu idaman banget." 
Bintang menoleh pada Amelia yang tengah menatap ke 
depan. 


"Hm," timpal Bintang berdehem. 
"Kalian suka sama Kak Faizan?" tanya Tasya. 


"Enggak lah," jawab Amelia langsung. "Gak tau kalau 
Bintang." Lanjutnya. 


Kemudian, kedua gadis itu menatap Bintang. "Bintang 
emang suka Kak Faizan, iya kan Bin?" tanya Tasya. 


Bintang mengangguk. "Iya," jawabnya, ia memejamkan 
matanya sembari tersenyum. 


"Iya?!" Kaget Tasya juga Amelia. 


Bintang membulatkan matanya. "Eh, tadi Bintang bilang 
iya?!" 


Tbc 
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Bagian 6 


"Gimana, udah ada rencana mau kuliah dimana?" tanya 
Abizhar menatap putranya, kini, ia dan Faizan sedang 
berjalan menuju rumah setelah pulang shalat berjamaah 
dari masjid. 


Faizan menggeleng. "Belum tau jadinya kemana, Bi," 
jawabnya. 


Abizhar tersenyum. "Jangan maksain, kamu boleh pilih 
jurusan sama universitas yang emang kamu mau," katanya 
menepuk bahu Faizan. "Persiapin dari sekarang, belajar, 
jangan lupa berdoa sama Allah juga." Lanjutnya. 


Faizan mengangguk. "Iya, Bi." 


Setelah itu Faizan membuka pagar, karena mereka sudah 
sampai di depan rumah. Lalu, mereka melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumah. 


"Assalamualaikum." Salam Faizan dan Abizhar saat masuk 
ke dalam rumah, Faizan tersenyum kecil saat melihat sang 
ummi yang baru saja keluar dari dapur. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh," ucap 
Shakila menjawab salam lalu menghampirinya dan Abizhar. 


Terlihat Shakila menyalami tangan suaminya, setalah itu, 
Faizan tersenyum dan menyalami tangan sang Ummi. 


"Bang Faiz bangunin Nisa, ya? Udah itu turun kita sarapan," 
kata Shakila. 


Faizan mengangguk. "Kak Nayya mana Mi?" tanyanya. 


"Di dapur, sana langsung bangunin adiknya." Shakila 
menjawab, setelah itu Faizan berjalan menuju kamar 
adiknya. 


Faizan membuka pintu kamar adiknya, laki-laki itu berjalan 
mendekati adiknya yang tengah tertidur di atas ranjang. la 
mendudukan dirinya di ranjang sang adik, tangannya 
bergerak mengusap pipi adiknya. "Dek bangun," katanya 
lembut. 


Tak perlu waktu lama untuk membangunkan gadis kecil 
berusia tujuh tahun ini, Faizan tersenyum saat melihat 
Annisa membuka matanya. 


"Berdoa dulu," kata Faizan, setelah itu terlihat adiknya 
mengandahkan tangan dan membaca doa sehabis bangun 
tidur. 


"Pinter, ayo turun, abang anterin kamu ke kamar mandi buat 
gosok gigi," kata Faizan. 


Annisa menggeleng. “Gak mau, Nisa mau sendiri, Nisa ini 
udah kelas satu abang," katanya. 


Faizan lagi-lagi tersenyum kecil. "Ya udah, ayo keluar." 
Setelah berucap ia berdiri dan menuntun adiknya keluar 
dari kamar menuju ke kamar mandi yang ada di dekat 
dapur. 


"Hati-hati, awas jatuh." Peringatnya saat melihat sang adik 
masuk ke kamar mandi. 


"Bang, adiknya udah bangun?" Faizan menoleh, terlihat 
Shakila yang sedang menghampirinya. 


Faizan mengangguk. "Udah Mi, ini Faiz lagi nunggu Dek Nisa 
lagi di kamar mandi," jawabnya. 


"Udah, kamu sana ke meja makan, udah ada Kakak sama 
Abi kamu," ucap Shakila. 


"Iya, Mi," ucapnya lalu melangkah menuju meja makan. 


"Masya Allah, ganteng gini lah pake baju koko, sarung sama 
kopiyah." Faizan menatap Anayya, memang, dirinya belum 
berganti baju selepas pulang dari masjid tadi. 


Laki-laki itu memutrakan bola matanya, tidak merespon 
ucapan kakaknya. la memilih langsung duduk di sebelah 
abinya. 


Anayya menghela nafas. "Bilang makasih gitu, udah di puji 
juga," kesalnya pada Faizan. 


"Faiz gak minta di puji Kakak," balas Faizan sembari 
menggedikan bahunya. 


"Sabar Nayya, sabar ...." lirih Anayya, terlihat Abizhar 
terkekeh melihat putra dan putrinya itu. 


"Abi kenapa malah gitu?" tanya Anayya menatap Abizhar. 
"Ya terserah Abi dong Nay," balas Abizhar. 
"Ih Abiii!" 


"Udah ah, kalian tuh jangan berantem terus." Abizhar 
berucap, "karena kalian berantem terus, Abi kasih kalian 
hukuman." 


"Apa Bi?! Kok gitu sih," balas Anayya. 


"Karena ini ahad, kalian ajak Nisa jalan-jalan pagi ini," ucap 
Abizhar. "Itu hukumannya." Lajutnya berkata. 


"Bareng Faizan, Bi?" tanya Anayya. 


Abizhar mengangguk. "Iya lah," jawabnya. 


"Nisa mau ke taman!" Semuanya menoleh, menatap Annisa 
yang sedang melangkah mendekati mereka bersama 
Shakila. 


Shakila tersenyum. "Bilang ke Kak Nayya sama Bang Faiz 
dong," katanya sembari mengusap pipi putri bungsunya itu. 


Annisa mengangguk, gadis itu lalu berjalan menghampiri 
kakak laki-lakinya. "Abang Faiz kan bilang mau temenin 
Nisa ke taman, sekarang bisa kan?" katanya. 


Faizan mengangguk. "Iya." 


"Yeyy! Nisa mau ke taman sama abang!" seru Nisa 
semangat. 


"Nayya gak mau ikut ah," kata Anayya. 
"Eh, kenapa?" tanya Shakila. 


Anayya menatap Shakila. "Kalau sama Nisa aja, Nayya mau, 
tapi kalau sama Faiz gak mau, bisa darah tinggi dini Nayya, 
Mi," balasnya yang membuat Abizhar dan Shakila tergelak. 


Faizan menghela nafas kasar. "Ya udah, Kakak jangan ikut," 
katanya. 


"Kalian ini, udah ah, pokoknya Nayya ikut," ucap Shakila. 
"Ummi sama Abi mau pergi soalnya." Lanjutnya berkata. 


"Sekarang, ayo makan." 


aaa 


Bintang membangunkan neneknya, hari sudah 
menunjukkan pukul tujuh. "Nek bangun, ini hari minggu 


loh," katanya. 


Terlihat mata wanita paruh baya itu mengerjap matanya, 
melihat itu, Bintang tersenyum. "Nah udah bangun, Nenek 
siap-siap, ya? Hari ini, Bintang anterin nenek ke gereja," 
katanya lalu beranjak dari ranjang. 


"Bintang siap-siap juga." Lalu, gadis itu melangkah keluar 
dari kamar neneknya untuk bersiap. 


Bintang tersenyum getir, ya, ia lahir dengan keyakinan 
keluarga ayah dan bundanya yang berbeda. 


Bundanya masuk islam karena menikah dengan ayahnya, 
jadi, jangan aneh kenapa neneknya--ah, pasti kalian 
mengerti. 


Bintang masuk ke kamarnya, untuk siap-siap. Setelah 
selesai, ia keluar kamar lalu melihat neneknya yang 
ternyata sudah siap tengah memakan roti di meja makan. 


"Mau langsung berangkat, Nek?" tanya Bintang. 


Neneknya mengangguk. "Nenek mau ketemu temen Nenek 
juga, nanti pas nenek di gereja kam--" 


"---Di deket gereja kan ada taman, Bintang tunggu di sana." 
Bintang tersenyum. 


"Ya udah, ayo berangkat ...." kata Neneknya. 


Setelah itu, ia dan neneknya keluar rumah, berjalan keluar 
kompleks dan menunggu bus di halte, sampai di halte dekat 
gereja, mereka turun. 


"Bintang tunggu di sana, nanti kalau udah, Nenek telepon 
Bintang aja," kata Bintang sembari menunjuk taman yang 


sudah ramai karena ini akhir pekan. 


Setelah di angguki neneknya, Bintang berjalan menuju 
taman, entah apa yang ia akan lakukan di sana. 


Bintang mengeluarkan earphone dari tas kecil yang 
dibawanya, menyumpalkannya pada telinga lalu duduk di 
salah satu bangku kosong di sana. 


Gadis itu memperhatikan sekitar sembari mengangguk- 
anggukan kepalanya mengikuti irama musik, di tengah 
ramainya orang, matanya malah terpaku pada seseorang 
laki-laki yang terlihat tengah menggandeng seorang anak 
kecil. 


"Itu, Kak Faizan?" gumamnya, matanya menyipit, 
memastikan kalau apa yang di lihatnya benar. 


"Ah bener, itu Kak Faizan." Senyum gadis itu tertarik, ia 
refleks berdiri dan berjalan mendekat ke arah Faizan. 


"Kak," sapanya saat sudah berada di dekat Faizan, membuat 
laki-laki itu langsung menoleh dan menatap Bintang, 
namun, sedetik kemudian, ia memalingkan wajahnya. 


"Eh," kata Faizan lalu terlihat ia mengangguk. 


Bintang juga menatap gadis berjilbab merah muda yang 
tengah berada di samping Faizan, senyumannya tertarik. 


"Kebiasaan tau lagi jalan malah di tinggali--" Bintang 
menoleh, terlihat perempuan berjilbab syari berwarna 
hitam itu berhenti berucap saat bicara dengannya. 


"Eh, itu siapa Zan?" tanya perempuan itu, masih terdengar 
oleh Bintang. 


Bintang tersenyum lalu mengulurkan tangannya. "Aku 
Bintang, Kak. Adik kelasnya Kak Faizan, tadi gak sengaja liat 
Kak Faizan disini jadi nyapa," katanya. 


Perempuan itu tersenyum lalu menerima uluran tangan 
Bintang. "Aku Anayya, Kakaknya Faizan." 
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Bagian 7 


"Ah, kok Mipa sih?!" Bintang menatap Tasya dan Amelia. 
Mereka baru saja melihat pengumuman pembagian kelas 
yang di mading. 


"Kita gak ada yang sekelas lagi," ucap Amelia. "Padahal kan 
kamu pilih Ips sama kayak aku." Lanjutnya berkata. 


Tasya menghela nafas. "Gue kira, gue juga bakalan masuk 
Ips lah," katanya. 


Bintang kembali menatap kertas pengumuman itu, 
terpampang jelas kalau dia masuk kelas sepuluh Mipa satu, 
Tasya masuk kelas sepuluh mipa empat dan Amelia, gadis 
itu masuk kelas sepuluh ips dua. 


"Biarin lah, mungkin emang ini jalannya." Amelia kembali 
berucap. 


Tasya mengangguk. "Kita masih temenan, kan?" tanyanya. 


"Ya iyalah!" balas Bintang dan Amelia bersamaan, lalu, 
mereka tertawa bersama. Entah apa alasannya. 


"Ya udah, sekarang kita cari kelas masing-masing," kata 
Bintang. 


Amelia mengangguk. "Kemarin waktu MOS, katanya kelas 
Ips disana, kelas Mipa disana." la berucap sembari 
menunjukan jarinya. "Aku duluan ya? Assalamualaikum." 


Bintang dan Tasya menganggukan kepala lalu setelah itu 
mereka melihat Amelia yang berjalan meninggalkan 
mereka. 


"Yuk Bin, kita cari kelas, kayaknya kelas kita deketan." Tasya 
berucap lalu ia dan Bintang berjalan bersama untuk mencari 
kelas. 


Ini hari pertama Bintang menjadi siswa berseragam putih 
abu-abu. "Ah, akhirnya bisa lepas baju putih biru," katanya 
tersenyum ke arah Tasya. 


Tasya mengangguk. "Hm." Gadis itu hanya bergumam. 


Bintang dan Tasya berjalan sembari memperhatikan ukiran 
kayu yang ada di depan pintu, ya, mereka mencari kelas 
mereka masing-masing. 


"Eh, Tas! Ini kayaknya kelas Bintang," ucap Bintang saat 
matanya melihat ukiran kayu bertuliskan X Mipa 1 di kelas 
yang ada di depannya. 


"Ah iya, mau langsung ke kelas?" tanya Tasya. 


Bintang menatap temannya itu. “Gak apa-apa? Atau Tasya 
mau Bintang temenin cari kelas Tasya dulu?" balasnya. 


Tasya menggeleng. "Gak usah, kayaknya kelas gue deket 
sini, ya udah duluan, ya? Semoga cepet dapet temen baru, 
Bin," katanya. 


Bintang mengangguk lalu melihat Tasya yang berjalan 
menjauhinya, gadis itu menghela nafas dalam-dalam. "Ayo 
Bintang, kita masuk kelas, semoga hari ini lancar," 
gumamnya lalu melangkahkan kaki mendekati kelas itu. 


Bintang masuk, saat ia masuk, terlihat semua pasang mata 
menatapnya. Kelas sudah agak ramai saat ini. 


"Kamu kelas Mipa 1 juga?" tanya salah satu siswa berjilbab 
putih yang duduk di bangku barisan kedua. 


Bintang mengangguk. "Iya," jawabnya. 
Gadis itu tersenyum. "Sini, ayo kita sebangku," ajaknya. 


Tentu saja Bintang langsung tersenyum lebar, gadis itu 
langsung saja melangkahkan kakinya mendekat ke arah 
gadis berjilbab putih itu. "Kenalin, aku Bintang," ucap gadis 
itu lalu mengulurkan tangannya. 


Gadis berjilbab putih itu ikut tersenyum. "Maira, kamu bisa 
panggil aku Ira," balasnya lalu menerima uluran tangan 
Bintang. 


"Salam kenal, Ira," ucap Bintang lalu duduk di sebelah 
Maira. 


"Ah iya, kamu dari gugus berapa?" tanya Maira. 


Bintang tersenyum. "Gugus enam," jawabnya, "kamu?" 
Lanjutnya bertanya. 


Maira tersenyum. "Gugus dua, ah iya, kamu dari SMP 
mana?" tanyanya lagi. 


"Bintang SMP di Bekasi, baru pindah ke Jakarta," jawabnya 
yang membuat Maira mengangguk. Setelah itu, Bintang dan 
Maira ikut berbaur dengan semuanya, saling mengenal satu 
sama lain. 


Sedang asik mengobrol, kelas itu tiba-tiba hening saat 
mendengar suara dari pengeras suara, dimana seluruh siswa 
di suruh berkumpul di lapangan untuk melaksanakan apel 


pagi. 


Bintang berjalan bersamaan dengan Maira menuju 
lapangan, saat sampai, terlihat sudah banyak siswa di 
lapangan. 


"Liat papan kelas yang di taruh di depan, baris yang rapih!" 
Terdengar salah satu laki-laki berjas Osis berseru di 
dekatnya. 


"Ayo di depan, biar keliatan," ajak Maira. 


Bintang mengangguk lalu mengikuti langkah Maira untuk 
berbaris di barisan paling depan. 


"Eh, katanya hari ini kita udah bisa mulai daftar buat ikutan 
ekskul," ucap Maira. 


Mendengar itu Bintang yang ada di depan Maira langsung 
membalikan badannya. "Ah iya? Kamu mau masuk ekskul 
apa?" tanyanya. 


"Rohis, kayaknya." Maira menjawab. 


KKK 


"Kamu beneran gak mau ikut ke Kantin, Ra?" tanya Bintang 
pada Maira, ia lihat teman-temannya yang lain sudah 
hampir semua keluar kelas karena bel jam istirahat baru saja 
berbunyi. 


"Gak, Bin. aku lagi puasa," jawab Maira menggeleng. 


"Ah iya, ya udah Bintang duluan, ya?" balas Bintang, 
setelah itu ia melangkah keluar kelas. 


Gadis itu berjalan menuju kantin sendirian, namun tiba-tiba 
langkahnya terhenti saat mendengar ada orang yang 
memanggilnya dari belakang. 


Senyuman terukir di wajah Bintang. "Eh, kalian kok bisa 
bareng?" tanyanya saat tahu ternyata yang memanggilnya 
tadi adalah Tasya dan Amelia. 


"Kita tadi mau ke kelas kamu, eh tapi liat kamu jalan sendiri, 
ayo ke kantin bareng." Amelia berucap lalu setelahnya 
mereka berjalan bertiga menuju kantin. 


Setelah sampai dan memesan makanan, mereka duduk di 
salah satu bangku yang kosong. 


"Eh, kalian mau masuk ekskul apa?" tanya Tasya membuka 
pembicaraan. 


Bintang menggedikan bahunya. "Bintang gak tahu, waktu 
SMP Bintang gak ikutan ekskul apa-apa," jawabnya. 


"Di sini kan semua siswa wajib minimal masuk ikutan satu 
ekskul," balas Amelia. "Kalau aku kayaknya mau masuk 
ekskul literasi aja." Lanjutnya. 


Bintang menatap Amelia. "Ya udah, Bintang juga masuk 
literasi, biar barengan sama kamu," ucapnya. 


Tasya menatap Bintang. "Lo mau masuk Osis, Bin?" 
tanyanya. 


Bintang mengerutkan keningnya. "Kok nanya Bintang sih?" 
la bertanya balik. 


"Kan Lo suka sama Kak Faizan, kenapa Lo gak masuk Osis 
aja? Pendekatan gitu sama ketos," jawab Tasya. 


"Jadi, Bintang masuk Osis buat deketin Kak Faizan gitu? 
Ada-ada aja," balas Bintang memutarkan bola matanya. 


Setelah itu pesanan mereka datang, kini, mereka sibuk 
memakan makanan mereka masing-masing. 


Bintang berpikir sejenak, setelah itu ia menegakkan 
badannya lalu menggebrak meja, membuat Tasya dan 


Amelia sama-sama terkaget di buatnya. 


"Astagfirullah, kaget, Bin," ucap Amelia lalu meneguk 
minumannya. 


"Iya ih, ada apa?" Tasya menimpali. 


"Tapi, kata kamu bener juga Tas, Bintang mau ikut Osis," 
ucap Bintang tersenyum ke arah Tasya. 


Tasya terbatuk. "Apa?!" 


Bintang menganggukan kepalanya. "Iya, Bintang mau 
deketin Kak Faizan," ucapnya. 


Terdengar Amelia terkekeh. "Nih ya Bin, sebelum itu, aku 
saranin kamu buat jangan ngelakuin itu, buang-buang 
waktu aja, kan udah aku bilang, Kak Faizan itu paling anti di 
deketin cewek," katanya. 


Bintang menggeleng. "Usaha aja dulu," katanya. 


Amelia menggelengkan kepalanya. "Terserah kamu lah," 
katanya lalu kembali memakan makanannya, diikuti oleh 
Tasya dan juga Bintang. 


Baru saja selesai makan, Bintang menatap ke sekitar, tiba- 
tiba saja gadis itu membulatkan matanya saat melihat 
seorang pria di dekat kedai minuman. "Sial, kenapa dia ada 
di sini? Dia kan--" Gumamannya terhenti saat pria itu 
menatapnya. 


Bintang langsung saja berdiri. "Bintang harus pergi, duluan, 
ya!" katanya lalu segera melangkah keluar kantin dengan 
terburu-buru. 


Gadis itu agak menaikan roknya yang panjang agar ia bisa 
berjalan lebih cepat, ia memilih melangkahkan kakinya 
terburu-buru menuju masjid, karena mungkin, tempat itu 
aman untuknya sekarang. 


Bintang bersembunyi di dekat tempat wudhu, merasakan 
dadanya yang bergemuruh hebat, ia menghela nafasnya, 
lalu menolehkan kepalanya dan--- 


"Ka m--" 


"AAA!" Bintang berteriak sembari menutup matanya 
takut. 


"Eh, kenapa?!" 


Bintang membuka matanya, ia membulatkan matanya saat 
melihat Faizan, bukan pria yang tadi di lihatnya di kantin. 


"K-kak Faizan." Bintang menghela nafas lega. 


"Kamu kenapa di situ? Mau shalat dhuha? Ini tempat wudhu 
cowok," ucap Faizan. 


Bintang tersenyum kaku lalu berdiri. "M-maaf Kak." Setelah 
itu ia melangkah meninggalkan Faizan. 


"Ah iya, kalau bisa roknya turunin, udah bagus panjang, 
malah di naikin gitu." 


Mendengar itu Bintang langsung melepaskan genggaman di 
roknya yang ia naikkan. 


"Bunda, Bintang malu," gumamnya. 
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Bagian 8 


Terdengar bel pulang berbunyi nyaring, terlihat para siswa 
di kelas langsung membereskan buku-buku yang ada di 
meja, termasuk Bintang. 


"Huh, hari pertama sekolah lancar." Gadis itu berucap 
sembari memasukkan bukunya ke dalamtas. 


"Alhamdulillah ...." Bintang menoleh, menatap Maira yang 
berucap sembari tersenyum ke arahnya. "Kamu beneran ikut 
Osis kan Bin?" tanyanya. 


Bintang yang baru saja memakai tasnya mengangguk. "Iya, 
Bintang jadi ikut Osis, kamu juga kan?" tanyanya. 


Maira mengangguk. "Iya, berarti, besok kita kumpul," 
balasnya. 


Bintang dan Maira berjalan keluar kelas. "Mau ngapain ya 
kumpul?" tanya Bintang yang sukses membuat gadis 
berjilbab putih itu tertawa renyah. 


"Ya paling perkenalan, Bin." Maira menjawab. 

"Gak akan di marah-marahin kan Ra?" tanya Bintang. 

Maira menggeleng. "Gak tau, kamu ini, belum juga apa- 
apa," balasnya. "Oh iya, kamu pulang naik apa?" 


Selanjutnya, ia bertanya. 


"Bintang pesen ojek online, ini mau nunggu di halte," jawab 
Bintang. 


"Ya udah, ayo nunggu bareng aku, aku juga nunggu di 
jemput Abi." Maira berucap, Bintang mengangguk lalu 


sama-sama melangkahkan kakinya keluar dari area sekolah. 


"Eh Bin, kamu udah pilih mau masuk ekskul mana?" tanya 
Maira, kini, keduanya sudah duduk di halte, Bintang 
menunggu ojek online yang di pesannya datang, juga Maira 
yang menunggu Abinya menjemput. 


Bintang mengangguk. "Bintang mau masuk literasi aja, Ra," 
jawabnya. 


"Eh, kamu suka baca?" tanya Maira. 
Bintang menggeleng, namun setelah itu mengangguk. 


"Eh, kok geleng sama ngangguk, iya atau enggak?" tanya 
Maira bingung. 


Bintang tertawa renyah. "Gak tau, Bintang suka baca, tapi 
kadang enggak," jawabnya. 


"Baca apa?" tanya Maira lagi. 
"Novel." Bintang menjawab. 
"Buku pelajaran?" 


Mendengar Maira bertanya seperti itu, Bintang menggeleng. 
"Enggak, hehe," jawabnya yang membuat Maira langsung 
tersenyum. 


"Ada-ada aja kamu," kata Maira. 


Tak lama, terlihat mobil datang. Maira langsung berdiri. "Abi 
aku udah jemput, duluan ya, Bin," katanya. 
"Assalamualaikum." Salamnya lalu melangkah 
meninggalkan Bintang. 


Bintang tersenyum getir, melihat ini, ia jadi teringat pada 
ayahnya. "Huh ...." Ia membuang nafas lalu menunduk. 


Tak lama, seorang driver ojek datang menghampiri Bintang 
sembari menanyai nama gadis itu, setelah mengangguk, 
Bintang beranjak lalu memakai helm dan menaiki motor itu. 


Motor yang di kendarai driver ojek online itu melaju, Bintang 
menatap lurus sembari memperhatikan jalan. 


Tak terasa, ia sudah sampai di depan rumahnya, gadis itu 
langsung turun lalu membuka helmnya dan memberikan 
ongkos. Setelah itu, ia berjalan menuju rumahnya tanpa 
membuka pagar karena terlihat pagar sudah di buka. 


"Tumben banget, Nenek abis keluar kali ya?" gumamnya lalu 
berjalan menuju pintu. 


Bintang membuka pintu dengan senyuman yang terukir di 
wajah cantiknya. "Nek, Bintang pu---" 


Ucapannya terhenti, senyumannya memudar, bukan 
neneknya yang ia lihat, tapi laki-laki yang sering 
menganggu pikirannya akhir-akhir ini sedang duduk di sofa 
ruang tamu. 


"Mau apa lo?!" tanya Bintang saat melihat laki-laki itu 
menoleh ke arahnya. 


"Terserah gue dong, ini rumah Nenek gue, gue punya hak 
buat kesini kapan aja," jawab laki-laki itu santai. 


Bintang menghela nafas. "Mau buat Nenek pingsan lagi lo? 
Mau buat penyakit jantungnya Nenek kumat lagi, hah?! 
Dimana Nenek sekarang?" tanyanya sembari menatap laki- 
laki itu tajam. 


Terlihat laki-laki itu menyeringai dan beranjak dari 
duduknya, lalu melangkah mendekati Bintang secara 
perlahan. 


"Mau apa lo?!" bentak Bintang. 


"Nenek aman kok, dia lagi tidur di kamarnya ...." bisik laki- 
laki itu tepat di telinga Bintang. 


"Pergi Elang!" ujar Bintang sembari menunjuk ke pintu. 


Ya, Elang, nama laki-laki itu. Terdengar ia tertawa hambar 
lalu menatap Bintang. "Denger ya, lo gak punya hak buat 
nyuruh gue pergi dari sini, gue ini sepupu lo, gue juga cucu 
pertamanya Nenek, gue yang lebih lama tinggal disini," 
katanya. "Kenapa sih orang tua lo harus buang lo kesini, 
hah? Coba aja kalau orang tua lo yang gak di sukai Nenek 
itu gak buang lo kesini, hidup gue gak akan gini!" Lanjutnya 
berucap. 


"ORANG TUA GUE GAK BUANG GUE, ELANG!" Kesabaran 
Bintang habis, kini ia berteriak kencang. 


Elang tertawa nyaring. "Terus apa? Lo bego ya? Kayaknya 
percuma lo di sekolahin," balasnya. "Denger ya, orang tua lo 
itu buang lo secara gak langsung, alibi mereka ajak nitipin 
lo disini." Lanjutnya. 


"Gak! Mereka gak gitu!" Bintang menggelengkan kepalanya. 


"Oke enggak, gue tanya sekarang, selama disini, pernah gak 
orang tua lo nelepon lo? tanya kabar lo? Pernah gak?" Elang 
menaikkan satu alisnya. "Mereka cuma kirim duit buat lo, 
emang itu cukup, Bintang?" ucapnya lagi. 


Bintang menghela nafas, sedetik kemudian, tangisnya 
pecah, ya, ia memang cengeng. "Mereka gak buang Bintang 


.. hiks, mereka kerja," ucapnya lirih. 


"Cengeng! Jelas-jelas mereka buang lo, mereka cuma mikirin 
kerjaan mereka." Elang menimpali, membuat Bintang 
semakin menangis. 


Gadis itu menjatuhkan dirinya ke lantai, menangis sejadi- 
jadinya disana. "Bintang minta tolong, pulang Elang ...." 
lirihnya sembari masih menangis. 


"Gue udah bilang, lo gak punya hak buat nyuruh gue per--" 


"Elang, pergi!" Bintang dan Elang sama-sama menoleh, 
terlihat Ranum yang berada di depan kamarnya. 


Bintang buru-buru menghapus air matanya dan berdiri. 


"Kenapa kamu kesini, Elang?" Ranum berjalan mendekat ke 
arah Elang dan Bintang. 


"Elang kan cucu Nenek, Elang juga kan--" 


"Nenek udah bilang, kamu boleh kesini, tapi jangan buat 
onar, liat, kenapa Bintang?" tanya Ranum. 


"Dia yang mulai, Nek, orang tadi Elang lagi diem di sofa," 
jawab Elang. 


"Pulang, Elang." Ranum berucap lagi. 
"Tapi Nek," ucap Elang menatap Neneknya. 


"Pulang, Nenek gak mau cari masalah sama orang tua kamu 
lagi," balas Ranum. 


"Bintang ke kamar!" ucap Bintang lalu melangkah buru-buru 
ke kamar, tidak menghiraukan ucapan Ranum yang 
memanggilnya. 


la menutup pintu, setelah itu, ia kembali menjatuhkan 
dirinya ke lantai, sedetik kemudian, tangisnya kembali 
pecah, ia terisak hebat. 


"Bunda, ayah ... hiks." 


"Ini semua salah Bintang, gara-gara Bintang, semuanya 
kayak gini, hiks ...." 
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Bintang menghela nafas, matanya bengkak karena kemarin 
ia banyak menangis. "Aduh, mana gak ketutupan sama 
bedak lagi," gumamnya. 


Bintang juga merasakan perutnya yang panas, sejak 
kemarin siang, ia tidak makan, dan kini, hari sudah pagi. 


"Kaca mata!" Gadis itu tersenyum kecil lalu segera 
mengambil kaca mata yang ada di rak dekat ranjangnya. 


Gadis itu menatap dirinya dari pantulan cermin. "Nah, gak 
terlalu keliatan kalau mata Bintang bengkak," katanya 
tersenyum. 


"Oke Bintang, kamu jangan terus sedih, lupain soal kemarin, 
inget kata Bunda, jangan sedih lama-lama." Bintang 
bermonolog lalu mengambil tasnya di atas ranjang dan 
segera membuka pintu kamarnya. 


Gadis itu keluar kamar, di lihatnya sang nenek sedang 
duduk di meja makan. 


"Pagi Nek," sapa Bintang lalu mengecup pipi sang nenek 
seraya tersenyum ceria. 


"Bintang? Sini duduk? Kamu belum makan dari kemarin, ayo 
sarapan dulu," balas Ranum langsung menyuruh cucunya 
duduk di sebelahnya. 


Bintang tersenyum kecil, lalu mendudukan dirinya di 
sebelah sang nenek, gadis itu menoleh, menatap sang 
nenek. "Masalah kemarin, Bintang minta maaf ya, Nek? 
Kemarin, Bintang gak dengerin Nenek dan gak mau buka 
pintu seharian," ucapnya. 


Ranum tersenyum. "Nenek yang harus minta maaf, maaf 
gak nyuruh Ela--" 


Bintang menggeleng membuat neneknya itu berhenti 
berucap. "Ini salah Bintang, Bintang yang duluan ngusik 
Elang," ucapnya. "Bintang makan ya, Nek?" Lanjutnya 
berucap lalu mulai memakan makanan yang neneknya 
siapkan. 


Ya, inilah Bintang, gadis yang cengeng tapi mudah 
melupakan hal yang membuatnya sedih, seperti kemarin 
sepulang sekolah ia bertengkar dengan Elang--sepupunya. 
Namun, pagi ini, gadis itu sudah kembali tersenyum, walau 
wajahnya agak sembab karena kemarin ia menangis sampai 
malam. 


"Kamu seperti Bundamu," ucap Ranum pelan, membuat 
Bintang yang baru saja akan menyuapkan makanannya 
langsung menatapnya. 


"Apa Nek?" tanya Bintang, memastikan apa yang di 
dengarnya benar, ia tersenyum senang sekarang. 


Ranum langsung menggeleng. "Ah enggak, udah ayo 
makan, nanti kamu telat," katanya lalu beranjak dari meja 
makan, terlihat wanita paruh baya itu melangkah menuju 
dapur. 


Senyum di wajah Bintang memudar, gadis itu menghela 
nafas lirih. "Ah, jangan lupa kalau Nenek gak suka sama 
Bunda," katanya. 


Bintang menggelengkan kepalanya, tidak mau memikirkan 
hal yang baru saja ia ucapkan tadi, gadis itu memilih 
langsung memakan makanannya. 


Selesai makan, Bintang langsung berdiri dan berjalan 
menuju dapur sembari membawa piring dan gelas bekasnya 
untuk di cuci. 


"Nek," panggil Bintang saat melihat neneknya yang sedang 
berdiri memunggunginya. 


Terlihat tangan neneknya itu langsung bergerak mengusap 
wajah, tak lama, Ranum membalikan tubuhnya. "Udah 
selesai makannya? Simpen aja piring sama gelas kotornya di 
sana, nanti biar Nenek yang cuci," ucapnya terdengar serak. 


Bintang menyipitkan matanya saat melihat mata neneknya 
yang merah. "Nenek nangis?" tebaknya. 


Ranum menggeleng. "Enggak kok, udah sana berangkat, 
udah siang," katanya. 


Bintang menyimpan piring dan gelasnya di wastafel, lalu ia 
berjalan mendekati Ranum dan menatap neneknya itu. "Iya 
Nenek nangis, kenapa, Nek? Ucapan Bintang nyakitin 
Nenek, ya?" ucapnya. 


"Enggak sayang, udah sana berangkat, liat udah jam 
setengah tujuh lebih," balas Ranum. 


Mendengar ucapan Ranum, Bintang langsung menatap jam 
di tangannya, gadis itu membulatkan matanya saat melihat 
jam sudah menunjukkan pukul enam lebih empat puluh. 
"Bintang telat, Bintang duluan ya Nek!" pamitnya lalu 
segera melangkah keluar dapur. 


Gadis itu mengambil tasnya yang tadi ia letakkan di meja 
makan lalu memakai sepatunya dengan terburu-buru. 


"Bintang naik angkot aja, kalau nunggu ojek online lama," 
gumam gadis itu, lalu berlari keluar rumah menuju jalan 


raya untuk mencari angkot yang mengarah ke sekolahnya. 


Tak lama, angkot berhenti tepat di depan Bintang, gadis itu 
langsung masuk dan duduk di salah satu tempat yang 
kosong, terlihat ada beberapa siswa pelajar yang sama 
sepertinya. 


Pukul enam lima puluh enam, Bintang itu turun dari angkot 
yang tepat berhenti di depan gerbang sekolahnya, gadis itu 
memberikan ongkos lalu segera melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam gerbang, yang sebentar lagi akan di tutup. 


"Huh, gak telat, Alhamdulillah ... ayo, kita ke kelas." Gadis 
itu bergumam lalu berjalan ke arah kelasnya. 


Bintang masuk ke kelas bertepatan dengan bel masuk yang 
berbunyi nyaring, gadis itu tersenyum ramah lalu menyapa 
beberapa orang yang sudah ia kenal. 


"Hai Maira," sapa Bintang lalu duduk di sebelah Maira. 
"Salam lebih baik," ucap Maira. 
"Assalamualaikum, Ira ...." Ulangnya. 


Maira tersenyum. "Nah gitu, Waalaikumsalam 
warahmatullah," balasnya. "Eh, nanti istirahat anterin aku 
ya?" Lanjutnya. 


Bintang menatap Maira. "Kemana, Ra?" tanyanya. 
"Ke kelas dua be--" 
"--Assalamualaikum anak-anak." 


Ucapan Maira terpotong saat mendengar salam, mereka 
langsung melihat ke depan di mana seorang guru baru saja 
masuk. 


"Nanti aja deh istirahat." 


KKK 


Bintang melihat Maira yang baru saja membawa kotak 
makanan dari tasnya. "Kita mau kemana sih, Ra? Kamu 
bawa kotak makan itu buat siapa?" tanyanya. 


Maira tersenyum. "Ke kelas dua belas, mau nganterin ini, 
ayo Bin," jawabnya lalu mengajak Bintang melangkah 
keluar kelas. 


Bintang hanya mengangguk lalu mengikuti langkah Maira, 
entah Maira mau mengajaknya pada siapa, yang ia tahu, 
kini ia berjalan ke arah kelas dua belas untuk mengantarkan 
kotak makanan yang ada di tangan Maira. 


"Kelas dua belas mipa satu dimana ya, Bin?" tanya Maira 
yang terlihat kebingungan mencari kelas. 


Bintang menatap ke sekitar, melihat ukiran kayu yang ada 
di pintu setiap kelas. "Ah, itu!" katanya lalu menunjuk kelas 
yang berada di ujung. "Kita mau ke siapa sih, Ra?" la 
bertanya selanjutnya. 


Maira tersenyum. "Ayo ikut aja, nanti kamu tau kok," 
katanya lalu mereka kembali melangkah menuju kelas dua 
belas mipa satu. 


Mereka kini sampai di depan kelas, terlihat Maira berjalan 
menuju dekat pintu, sedang Bintang menunggu di depan 
gerbang dekat kelas dua belas mipa satu. 


"Ah, Bang, ini." Mendengar itu, Bintang yang sedang 
melihat-lihat ke sekitar langsung menoleh menatap Maira. 


Bintang membulatkan matanya saat melihat Faizan tengah 
tersenyum ke arah Maira. "Makasih ya," kata laki-laki itu. 


"K-kotak makanan yang di bawa Maira buat Kak Faizan?" 
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"K-kotak makanan yang di bawa Maira buat Kak Faizan?" 
gumam Gadis itu. 


Maira mengangguk lalu berjalan ke arah Bintang yang 
terlihat terdiam menatapnya. "Eh, kamu kenapa diem gitu? 
Yuk," katanya. 


Bintang mengangguk kaku lalu mengikuti langkah Maira. 
"Kita mau langsung ke kelas, Ra?" tanyanya. 


Maira menoleh ke belakang lalu mengangguk. "Iya," 
jawabnya. 


Bintang menghela nafas. "Masih ada waktu, Bintang mau ke 
kantin aja, ya? Kamu mau ikut, Ra?" ucapnya. 


Maira mengeleng. "Eh kamu mau ke kantin? Ya udah, aku 
balik ke kelas ya, makasih udah anterin aku tadi," balasnya. 


Bintang mengangguk lagi, setelah itu ia menatap punggung 
Maira yang menjauh darinya. "Kok dia bisa ngaterin 
makanan buat Kak Faizan?" Lagi-lagi ia bergumam. 


Bintang berjalan menuju kantin sendirian. "Ah iya, tadi itu 
Kak Faizan senyum?" katanya bermonolog. 


"Bintang!" Baru saja Bintang menginjakkan kakinya di 
kantin, ia mendengar panggilan seseorang, gadis itu 
menatap ke sekitar lalu tersenyum saat melihat Tasya dan 
Amelia sedang duduk di salah satu meja disana. 


Bintang melangkahkan kakinya mendekat ke arah dua 
temannya itu, lalu ia mendudukan dirinya di sebelah Amelia 
setelah sampai. 


"Eh, kenapa lo pake kaca mata?" tanya Tasya. 


Bintang membuka kaca matanya, memperlihatkan matanya 
yang masih sedikit terlihat bengkak. "Semalam Bintang 
nangis, drakoran," jawabnya berbohong, tidak mungkin kan 
ia bilang kalau kemarin ia menangis karena ucapan 
sepupunya. 


Bintang juga menjawab seperti itu saat tadi Maira bertanya. 
"Eleh, dasar, kirain apaan," balas Tasya. 


Bintang menghela nafas, ia menopang dagunya di tangan 
dan menatap ke depan. 


"Kenapa kamu? Kenapa baru kesini? Baru keluar?" tanya 
Amelia. 


Bintang menggelengkan kepalanya. "Bintang abis ke 
kelasnya Kak Faizan," jawabnya santai. 


Amelia dan Tasya sontak menatap Bintang. "Apa?!" Mereka 
sama-sama bertanya kaget. "Seriusan kamu ke kelas dua 
belas Mipa satu? Mau ke Kak Faizan? Usaha kamu di mulai?" 
Selanjutnya Amelia bertanya. 


Bintang menggelengkan kepalanya lagi. "Usaha Bintang 
deketin Kak Faizan belum di mulai, tapi rasanya mau nyerah 
aja," katanya. 


"Lah, kenapa? Emang tadi lo ke kelasnya Kak Faizan mau 
apa? Ke Kak Faizan, kan?" Kini, Tasya yang bertanya. 


Bintang mengangguk. "Iya," jawabnya. "Tapi bukan Bintang 
yang mau ke Kak Faizan." Lanjutnya berucap. 


"Terus?" Amelia dan Tasya sama-sama bertanya. 


"Maira," jawah Bintang lagi. 


"Maira? Temen sebangku yang kemarin kamu ceritain, kan?" 
ucap Amelia. 


Bintang mengangguk. "Iya, tadi dia minta Bintang anterin 
dia ke kelas dua belas buat anterin makanan, Bintang kan 
gak tau kalau Ira mau ke Kak Faizan, Bintang juga gak tau 
kalau Kak Faizan itu kelas dua belas mipa satu," katanya, 
"terus, tadi tunggu di deket pager sebelah kelasnya gitu, Ira 
jalan sandirian ke pintu, eh pas Bintang liat, ternyata Ira 
bawain itu makanan buat Kak Faizan." Lanjutnya lalu 
menghela nafas. 


"Fiks, Maira itu saingan lo!" pekik Tasya pelan. 


Bintang menatap Tasya dan Amelia bergantian. "Tapi 
walaupun gitu, Bintang seneng," ucapnya. 


"Kok seneng sih?" tanya Tasya dan Amelia serempak. 


"Tadi Bintang liat Kak Faizan senyum, ah, manis banget!" 
Bintang tersenyum lebar lalu memejamkan matanya. 


Tasya menepuk bahu Bintang, membuat gadis itu langsung 
membuka matanya. "Seneng dari mana nya? Kak Faizan itu 
senyum ke Maira, tau, bukan ke lo!" ucapnya. 


"Ah, Tasya mah!" Bintang menurunkan bibirnya, membuat 
Amelia dan Tasya terkekeh melihat itu. 


"Jadi gimana?" tanya Amelia. "Udah lah, nyerah aja, lagian, 
gak yakin aku kamu dapetin Kak Faizan." Lanjutnya. 


Bintang menggeleng. "Eh, mana ada nyerah? Bintang gak 
boleh nyerah, Bintang mau usaha, sekarang kumpul Osis, 
Bintang mau mulai usaha Bintang," balasnya. 


"Yang tadi bilang mau nyerah aja," sindir Tasya. 


Bintang menggeleng. "Bintang tarik ucapan Bintang," 
katanya. 


"Saingannya Maira loh, Bin." Amelia berucap. 


Bintang menatap Amelia. "Nih ya, Mel, kalau beneran iya 
Maira saingan Bintang ... eh iya, ya! Saingan Bintang masa 
Maira sih?!" Gadis itu menghela nafas. 


"Udah nyer--" 


"--Diem Mel, jangan suruh Bintang nyerah terus, Bintang 
pokoknya harus dapetin Kak Faizan yang jarang senyum 
itu!" Bintang memotong ucapan Amelia. "Usaha tidak akan 
mengkhianati hasil, iya gak?" 


"Iya deh, iya." 


KKK 


Bintang melihat Maira yang sedang memasukan buku- 
bukunya, ya, bel pulang sudah berbunyi dua menit yang 
lalu, dan kini, kelas sudah hampir kosong. 


"Ah iya, kumpulnya di ruang Osis?" tanya Bintang. 


Maira menggeleng. "Enggak, kumpul di Aula serba guna, 
soalnya semua anggota Osis ikut kumpul juga," jawabnya. 


"Kamu tau banyak, ya ...." ucap Bintang pelan tapi masih 
terdengar oleh Maira. 


Maira tersenyum. "Tau dari Bang Faizan, kemarin aku 
nanya," balasnya yang sukses membuat Bintang terpaku 
untuk beberapa saat. 


"B-bang Faizan?" tanya Bintang memastikan. 


"Iya, ayo keluar, takut telat." Maira mengangguk lalu 
mengajak Bintang keluar dari kelas mereka. 


Kini, kedua gadis itu berjalan bersama menuju Aula, Bintang 
sedari tadi terdiam, ingin bertanya tentang Faizan namun 
tiba-tiba saja bibirnya kelu. 


"Kamu kenapa sih, Bin? Semenjak udah istirahat diem 
terus." Mendengar itu Bintang langsung menoleh pada 
Maira yang bertanya. 


Bintang buru-buru menggeleng. "Ah, gak apa-apa kok, 
Bintang gak apa-apa," ucapnya. 


Maira mengangguk. "Udah sampai, ayo masuk." 


Bintang menatap ke depan, benar kata Maira, mereka kini 
sudah sampai di depan Aula, terlihat sudah banyak juga 
para anggota Osis di sana. 


"Kelas sepuluh di belakang, ayo kita duduk sebelahan," ajak 
Maira lalu menarik tangan Bintang untuk duduk di kursi 
yang paling belakang. 


Setelah duduk, Bintang menatap ke sekitar, terlihat ada 
beberapa teman sekelas dan gugusnya yang ada di sini, ah, 
yang mengikuti organisasi ini lumayan banyak, pantas saja 
sampai kumpul di Aula. 


Tak lama, terlihat semua duduk tegak, refleks, Bintang 
mengikuti, setelah itu, Bintang melihat sembilan orang 
masuk ke dalam ruangan, termasuk Faizan. 


"Mereka itu staff inti, kan?" bisik Bintang bertanya pada 
Maira. 


Maira mengangguk. "Iya," jawabnya juga berbisik. 


"Calon anggota baru, maju ke depan," ucap Faizan, 
suaranya yang dingin terdengar tegas saat ini. 


"Ayo, Bin ... semua kelas sepuluh yang ada di sini di suruh 
ke depan." Maira berucap lalu berdiri dari duduknya, diikuti 
Bintang. Lalu, mereka berjalan ke depan bersama-sama. 


Entah kenapa, tiba-tiba saja Bintang merasa gugup. 
"Yang rapi, dari kelas Mipa satu," ucap Faizan lagi. 


Bintang berjalan lalu berdiri di paling ujung, seperti ucapan 
Faizan tadi, ia kelas Mipa satu, jadi ia berdiri paling ujung. 


"Oke, sudah berurutan, ya?" ucap Faizan lalu dirinya berdiri 
di depan semua siswa kelas sepuluh calon anggota Osis. 


Faizan terdiam sejenak, lalu terlihat ia menghela nafas dan 
berucap, "Saya mau, kalian perkenalkan nama dan kelas 
kalian, di tambah alasan kalian masuk Osis." 


Lalu, Faizan melihat ke arah Bintang. "Dari kamu," katanya. 


Melihat itu Bintang langsung berdiri tegak, rasa gugupnya 
semakin bertambah saat ini. 


"Cepat, waktu." Aji yang ada di sebelah Faizan berucap 
tegas. 


Bintang mengangguk. "Perkenalkan, Bintang dari kelas 
sepuluh Mipal," ucapnya sembari menahan gugup. 


"Alasan masuk Osis?" tanya Faizan yang sukses membuat 
Bintang menunduk, kalian sudah tahu kan alasan Bintang 
masuk Osis. 


"Deketin Kak Faizan ...." 
"Apa? | H 
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Bagian 11 


Faizan masuk ke dalam ruangan, laki-laki itu tersenyum 
kecil saat melihat Aula yang hampir penuh oleh anggota 
dan calon anggota Osis. "Calon anggota baru, maju ke 
depan," katanya. 


Setelah itu, terlihat para siswa dan siswi kelas sepuluh yang 
duduk di paling belakang langsung berdiri dan berjalan ke 
depan. 


"Yang rapi, dari kelas Mipa satu," ucap Faizan lagi lalu 
melihat para kelas sepuluh itu sibuk menata tempatnya. 


Terlihat semua sudah berdiri dengan rapi. "Oke, sudah 
berurutan, ya?" ucap Faizan lalu ia berjalan dan berdiri di 
depan para kelas sepuluh. 


Faizan terdiam saat melihat gadis berambut sebahu yang ia 
lihat ada di tempat wudhu laki-laki saat ia akan 
melaksanakan shalat dhuha kemarin, ah iya, bukan hanya di 
tempat wudhu kemarin, gadis itu juga yang menabraknya 
saat MOS waktu itu, saat tersadar, Faizan buru-buru 
membuang pandangan dan menghela nafas. 


"Saya mau, kalian perkenalkan nama dan kelas kalian, di 
tambah alasan kalian masuk Osis," ucap Faizan, "dari 
kamu." Lanjutnya melihat gadis berambut sebahu tadi. 


Terlihat gadis itu langsung berdiri tegap, bisa Faizan tahu 
gadis itu sedang gugup sekarang, terlihat dari cara ia 
meremas tangannya sendiri. 


"Cepat, waktu." Faizan menoleh pada Aji yang berkata tegas 
di sampingnya. 


Terlihat gadis itu mengangguk. "Perkenalkan Bintang dari 
kelas sepuluh Mipa satu," ucapnya. 


Ah, rupanya gadis berambut sebahu itu bermama Bintang, 
Faizan mengangguk. "Alasan masuk Osis?" tanyanya. 


Bintang terlihat menunduk sekarang, Faizan menatap Aji 
saat mendengar gadis itu bergumam. 


"Apa?!" tanya Aji saat mendengar ucapan tidak jelas dari 
Bintang. 


Bintang yang baru saja bergumam langsung menegakkan 
kepalanya lagi. "Ah, itu ... mau coba hal baru, Kak!" katanya. 


Terlihat Aji menganggukan kepalanya, membuat Bintang 
menghela nafasnya lega, berarti gumamannya tadi tidak 
terdengar oleh siapapun. 


Setelah itu, satu persatu calon anggota Osis 
memperkenalkan diri, dengan alasan masuk Osis yang 
beragam. 


"Oke, kalian sudah perkenalkan diri kalian, kan? Tugas 
kalian mulai sekarang, kalian harus kenal sama seluruh 
anggota maupun staff osis yang ada di sini," ucap Aji. 


Bintang dan lainnnya mengangguk, ia tersenyum kecil, 
sepertinya ia mendapatkan keuntungan banyak saat masuk 
Osis, tidak hanya kesempatan mendekati sang ketua osis 
saja, tapi kesempatan mempunyai banyak teman. 


Ah, Bintang bahagia. 


"Oke, kalian bisa kembali ke tempat kalian," ucap Aji, 
setelah itu semua calon anggota Osis yang ada di depan 


langsung kembali ke tempat duduknya masing-masing, 
termasuk Bintang dan Maira. 


Faizan berdiri di depan semua anggota dan calon anggota 
Osis. "Sekarang, saya mau, anggota kelas sebelas maju satu 
orang, dan menjelaskan arti osis ke adik kelas kalian," 
ucapnya. 


Bintang yang duduk di belakang tersenyum, menopang 
dagunya lalu menatap Faizan yang terlihat sedang 
berbicara di depan. 


"Heh, perhatiin!" Bintang langsung menoleh dan menatap 
Maira. 


"Eh?" Bintang langsung menoleh dan menatap Maira. 


"Kita harus perhatiin, gimana kalau tiba-tiba kita nanti di 
suruh nerangin balik apa yang di tenangin di depan?" Maira 
berucap. 


"Iya, Ra, iya." Bintang mengangguk lalu menatap ke arah 
depan, memutarkan bola matanya saat melihat ternyata 
Wira yang menjelaskan di depan. 


"Ah, kalau gini mah ngebosenin lah," gumamnya lalu 
menyenderkan tubuhnya pada meja belakang. 


Hal membosankan itu terjadi cukup lama, rasanya Bintang 
ingin lang-- 


Drtttt Drttt 


Gadis itu langsung menegakkan tubuhnya saat merasakan 
ponselnya bergetar. la tersenyum kecil. "Ra, ada yang 
nelepon aku," ucapnya pada Maira. 


Maira yang terlihat sedang fokus memperhatikan penjelasan 
Wira langsung menoleh. "Kamu berdiri, udah itu izin 
ngangkat telepon," ucap Maira. 


Bintang mengangguk, lalu berdiri dari duduknya, membuat 
semua orang langsung menoleh ke arahnya karena tiba-tiba 
Wira berhenti bicara dan melihat ke arahnya. 


Bintang tersenyum gugup. "Izin mau angkat teleponnya, 
Kak," ucapnya. 


"Silahkan, terima teleponnya di luar ya," balas salah satu 
staff osis perempuan yang duduk di depan. 


Bintang mengangguk lalu melangkahkan kakinya keluar 
dengan perasaan senang, setidaknya ia bisa terbebas 
walaupun hanya tiga atau lima menit. 


Bintang sampai di luar, ia melihat nama neneknya yang 
tertera di layar. "Loh kok Nenek nelepon sih? Tumben 
banget," ucapnya lalu menerima telepon itu. 


"Hallo Nek, ada apa?" Bintang langsung bertanya. 
“Gue Elang, bukan Nenek." Terdengar suara di ponselnya. 


Bintang menghela nafas kasar. "Ada apa?!" tanyanya. 
"Nenek lo buat kenapa lagi?" 


Terdengar helaan nafas dari teleponnya. “Gila, lo! Gue gak 
apa-apain Nenek, dia pingsan." 


Bintang langsung menegakkan tubuhnya. "Pingsan?" 
tanyanya memastikan, rasa khawatirnya langsung datang 
saat ini. 


"Hm, cepet ke sini!" 


Saking khawatir, Bintang langsung mematikan telepon dan 
masuk ke dalam Aula, ia berjalan cepat menuju kursinya 
dan mengambil tasnya. 


Melihat Bintang yang langsung mengambil tasnya dengan 
raut khawatir, Maira kebingungan. "Loh kenapa? Belum 
pulang, Bin ...." ucapnya pelan. 


Bintang menatap Maira. "Bintang harus cepet-cepet pulang, 
Ra... Nenek Bintang katanya pingsan," katanya. 


"Pingsan? Ya udah, ayo, aku anterin kamu izin ke staff," 
balas Maira lalu ikut berdiri dari duduknya, kini, kedua gadis 
itu berjalan ke depan. 


"Bang Faiz," panggil Maira pelan, membuat Faizan yang 
sedang memperhatikan Wira langsung menoleh ke arah 
gadis berjilbab putih itu. 


Terlihat Faizan hanya menaikan alisnya, membuat Maira 
menghela nafas lalu menggerakan tangannya menyuruh 
Faizan datang ke arahnya. 


Faizan menghela nafas, lalu ia berdiri dan berjalan ke arah 
Maira. "Apa?" tanyanya. 


Melihat ini, Bintang hanya terdiam. Ada sebuah ganjalan 
dalam dadanya saat melihat Maira dan Faizan sepertinya 
sudah sangat akrab. 


"Temen Ira mau izin pulang duluan, Bang, katanya 
Neneknya pingsan," ucap Maira. 


Faizan melihat Bintang sejenak. "Ini bukan alasan untuk 
cepat pulang, kan?" tanyanya. 


Bintang menghela nafas, kenapa suara laki-laki di depannya 
ini jadi terdengar dingin. 


Bintang menggeleng. "Bukan Kak," jawabnya lalu 
menunduk. 


"Ya udah, izin dulu tapi," balas Faizan. 


"K-kan udah, Kak," ucap Bintang menegakan kepalanya lalu 
menatap wajah Faizan, membuat laki-laki itu langsung 
memalingkan pandangannya. 


"Izin di depan, sebutin nama sama alasan pulang duluan." 
Faizan berucap lalu kembali ke tempatnya. 


"Tuh Bin, ayo ke depan," kata Maira. 
Bintang mengangguk lalu berjalan ke depan. 


"Temen kalian ada yang mau izin pulang duluan, mohon 
perhatian!" ujar Faizan tegas saat para anggota langsung 
ricuh karena Bintang yang tiba-tiba berjalan ke depan. 


"Silahkan," ucap Faizan. 


"Nama Bintang dari kelas sepuluh Mipa satu, izin pulang 
duluan karena Nenek sakit." Bintang berucap. 


"Diizinin?" tanya Faizan pada semua. 


Tedengar semua orang menjawab iya dengan serempak. 
Faizan mengangguk lalu berucap, "Kamu boleh langsung 
pulang." 


Aji yang ada di sebelah Faizan menepuk bahu Faizan, 
membuat Faizan langsung menoleh dan menatap sang wakil 
ketua osis itu. "Ada apa, Ji?" tanyanya. 


Aji ikut menatap Faizan. "Itu yang di ujung Maira, kan? Yang 
pernah lo ceritain waktu itu ...." bisiknya. 


Tbc 
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Bintang turun dari angkot, ia memberikan ongkos lalu 
berjalan cepat menuju rumah, tak butuh waktu lama, gadis 
itu membuka pagar lalu berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Nek," panggil Bintang saat masuk, namun gadis itu tidak 
melihat siapapun di sana, matanya langsung menangkap ke 
arah kamar neneknya terbuka, dengan segera, ia berjalan ke 
sana. 


Saat masuk ke kamar neneknya, Bintang lihat neneknya itu 
tengah terbaring di ranjang dengan Elang yang duduk di 
tepi ranjang. 


"Nek, kenapa?" tanya Bintang lalu melangkah mendekati 
ranjang, terlihat neneknya itu menoleh ke arahnya. 


"Gak apa-apa, kok," jawab Ranum terdengar lemah. 


Bintang menatap Elang. "Nenek kenapa pingsan, Lang?" 
tanyanya. 


Terlihat Elang langsung menatap Bintang tajam. "Ini semua 
gar---" 


"Elang ...." ucapan Elang terhenti saat Ranum 
memanggilnya sembari memegang lengan laki-laki itu. 


Elang menghela nafas. "Nenek gak apa-apa, cuma pingsan 
karena kecapean," katanya. 


Bintang mengerutkan keningnya, gadia itu ikut duduk di 
tepi ranjang dan menatap Ranum dan Elang. "Kalian gak 
lagi sembunyiin sesuatu dari Bintang, kan?" tanyanya. 


Ranum menggelengkan kepalanya. "Enggak sayang, udah, 
sekarang ganti baju, kalau mau makan, kamu beli aja ya? 
Nenek gak masak tadi." Wanita paruh baya itu berkata 
lembut sembari mengelus punggung tangan Bintang 
lembut. 


"Nek ... ada yang Nenek sembunyiin, ya?" Bintang bertanya 
lagi, dan lagi-lagi Ranum menggelengkan kepalanya. 


"Nek, Bintang tau Nenek nye--" 


"Punya telinga gak lo?! Nenek kan tadi udah bilang 
enggak," timpal Elang yang menghentikan ucapan Bintang. 


Bintang menghela nafas lemah lalu menatap neneknya 
dalam, berharap neneknya itu berbicara. 


"Udah, sekarang lo ganti baju sana! Udah itu pesen 
makanan, udah di baikin juga!" Elang berujar dengan nada 
kasar. 


"Elang ... inget kata Nenek," ucap Ranum. "Bintang ayo 
sana." Lanjutnya. 


Akhirnya Bintang mengangguk dan beranjak dari ranjang, 
gadis itu kini melangkahkan kakinya ke luar kamar Ranum. 


Selesai membersihkan badan dan mengganti bajunya, gadis 
itu melangkah keluar kamar, masuk ke dapur untuk 
memasak. Gadis itu tidak mau membeli makanan dari luar, 
ia ingin memasak sendiri untuk hari ini. 


Sedang fokus memasak, Bintang menoleh saat tiba-tiba 
Elang berdiri di sampingnya, gadis itu menghela nafas lalu 
memejamkan matanya, ia harus bersikap biasa saja saat ini. 


"Ada apa?" tanya Bintang dengan nada suara dingin. 


"Bisa gak sih lo ngomong baik-baik sama gue?" Elang balik 
bertanya. 


Bintang menatap Elang. "Bintang bicara baik-baik kalau 
orang itu juga bicara baik-baik," jawabnya santai. 


Elang mendengkus. "Gue minta maaf, soal kemarin," 
ucapnya. 


Bintang terdiam, yang baru saja di ucapkan sepupunya ini 
benar? 


"Ada setan yang masuk, ya? Kok tiba-tiba minta maaf," ucap 
Bintang. 


Terdengar decakan dari mulut Elang. "Lo itu, ya! Kalau gak 
nyulut emosi ya nyebelin!" ujarnya. 


Bintang wmenggedikkan bahunya. "Terserah Bintang," 
balasnya. 


Elang yang baru saja memegang sendok langsung 
membantingkan barang itu. "Nyesel gue minta maaf sama 
lo, bener kata Mama gue, lo sama orang tua lo sama aja!" 


Bintang menghentikan gerakan tangannya yang sedang 
memasak. "Jangan lagi sebut orang tua gue, Elang!" 


aaa 


Faizan mengunci pintu Aula, setelah itu ia melihat jam di 
tangannya, hari sudah menunjukkan pukul lima sore. 


Lalu, laki-laki itu melangkahkan kakinya menuju ruang osis 
untuk mengambil tasnya. Setelah sampai di ruang osis, ia 
lihat ada Aji yang masih ada di sana. 


"Kenapa belum pulang?" tanya Faizan lalu masuk ke dalam 
ruangan itu. 


"Nungguin lo," jawab Aji. 


Faizan menghela nafas. "Saya bilang kan pulang duluan 
aja," katanya, "ayo berdiri, saya juga mau pulang." 
Lanjutnya. 


"Masa gue ninggalin lo sih Zan?" tanyanya. 


"Udah lah, ayo pulang," ucap Faizan, setelah itu ia 
mengambil jaket dan memakainya, mengambil tasnya lalu 
melangkah keluar dari ruang osis di ikuti Aji. 


Kedua laki-laki itu berjalan bersama, setelah itu mereka 
berpisah di dekat parkiran karena Faizan memakai motor 
sedang Aji berjalan kaki karena rumahnya dekat dari 
sekolah. 


Faizan memakai helmnya lalu menyalakan mesin motor, tak 
lama, motornya melaju. 


Baru saja keluar dari gerbang sekolah, Faizan melihat 
seorang gadis berjilbab putih yang sedang duduk 
menunduk di halte. 


Faizan tersenyum kecil lalu melajukan motornya mendekat 
ke arah gadis itu. "Ra," panggilnya. 


Gadis itu terlihat langsung menegakkan kepalanya, kalian 
menebak itu Maira? Ya, tebakan kalian tepat, gadis berjilbab 
putih itu adalah Maira. 


"Eh Bang Faiz," ucap Maira lalu tersenyum kecil. 


"Kenapa belum pulang? Abi kamu belum jemput?" tanya 
Faizan. 


Maira mengangguk. "Iya, Bang, katanya Abi telat dikit 
sekarang, eh, udah lima belas menit ternyata," ucap Maira. 


"Mau bareng, gak?" tawar Faizan, membuat Maira langsung 
membulatkan matanya dan menatap Faizan kikuk. 


"E-eh?" bingung Maira. 


Faizan tersenyum kecil. "Tenang, gak apa-apa kok, niat saya 
bantu kamu, nanti suruh Abi kamu jemput dari rumah, dari 
pada nunggu di sini," katanya. 


Akhirnya Maira mengangguk, gadis itu berdiri dan berjalan 
mendekat ke arah motor Faizan, lalu dengan hati-hati duduk 
menyamping dengan tas yang menjadi pembatas antara 
punggung Faizan dan lengannya. 


Setelah itu, Faizan melajukan kembali motornya, memecah 
jalan yang terlihat sudah mulai gelap karena hari sudah 
hampir malam. 


Tak butuh waktu lama Faizan sampai di depan rumahnya, 
laki-laki itu tersenyum kecil saat melihat adiknya yang 
berlari dari dalam rumah dan membukakan pagar untuknya. 


"Makasih ya Dek," ucap Faizan lalu melajukan motornya 
masuk ke dalam pekarangan rumah. 


"Kak Ira!" pekik Annisa lalu memeluk Maira yang baru saja 
turun dari motor. 


Faizan membuka helmnya. "Ayo masuk," ajaknya. 


Maira mengangguk lalu mengikuti langkah Faizan masuk ke 
dalam rumah. 


"Assalamualaikum." Salam mereka bersamaan, membuat 
Shakila yang sedang duduk di ruang tengah menoleh dan 
tersenyum. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, Eh, Ira 
bareng Faiz?" balas Shakila lalu berdiri dan menghampiri 
Faizan serta Maira. 


"Iya tante Kila, tante apa kabar?" balas Maira lalu ikut 
menyalami tangan Shakila setelah Faizan menyalaminya. 


"Alhamdulillah baik, ayo masuk atuh," ucap Shakila lalu 
mengajak Maira masuk. 


"Ummi, baju koko merah abi lihat gak?" Semuanya menoleh, 
melihat Abizhar yang baru saja keluar dari kamar. 


"Paman," sapa Maira lalu berjalan mendekat dan menyalami 
Abizhar. 


Abizhar tersenyum. "Ira? Eh, apa kabar? Ke sini barang 
Faiz?" 


Maira mengangguk. "Iya, Alhamdulillah baik," jawabnya, 
"tadi katanya abi jemputnya telat, eh ada Bang Faiz, jadi di 
ajak bareng terus suruh abi jemput kesini." Lanjutnya. 


Abizhar tersenyum. "Iya, lebih bagus nunggu disini ... nanti 
Paman bilang ke Azzam kalau kamu ada di sini," katanya. 


Maira tersenyum. "Iya, makasih ya Paman." 
Ya, Maira adalah putri dari Azzam--adik Abizhar. 


Tbc 
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Bintang menghela nafas bosan, ia menjatuhkan wajahnya di 
meja, memperhatikan guru mata pelajaran Biologi yang 
entah menerangkan apa sedari tadi, ini sangat 
membosankan. 


Gadis itu menatap jam di dinding, ia tersenyum kecil saat 
melihat jam menunjukkan pukul sebelas lebih, sebentar lagi 
bel istirahat kedua akan berbunyi. 


"Bin, jangan gitu ... kalau ketauan Pak Heri bisa dimarahin 
kamu," ucap Maira pelan membuat Bintang langsung 
menegakkan tubuhnya. 


"Bintang bosen Ra, Pak Heri ngoceh terus sedangkan 
Bintang gak ngerti," balas Bintang pelan. 


"Bukan kamu aja, Bin. Aku juga gak ngerti." Bintang 
menatap Maira, siswa pintar seperti Maira saja tidak 
mengerti, apalagi Bintang yang biasa-biasa saja. 


Terdengar suara Bel berbunyi, Bintang dan Maira sama-sama 
tersenyum lalu menatap ke depan, melihat guru yang keluar 
kelas. 


Bintang menghela nafas lega. "Huh, akhirnya beres juga," 
katanya. 


Maira mengangguk. "Ayo Bin, kita ke masjid," ajaknya. 


Bintang terdiam sejenak lalu mengangguk, hampir satu 
minggu sekelas dengan Maira, gadis berjilbab itu selalu 
mengajaknya shalat saat istirahat kedua. Bintang berdiri 
lalu mengikuti langkah Maira, mereka sama-sama berjalan 
menuju masjid. 


Setelah sampai, seperti biasa kedua gadis itu langsung 
berjalan menuju tempat wudhu perempuan, terlihat sudah 
banyak orang di sana. Jadi, Bintang dan Maira harus 
mengantre terlebih dahulu. 


"Eh, Ra... punya karet, gak?" tanya Bintang saat menyadari 
rambutnya yang tidak di ikat. 


"Gak ada, kenapa? Kamu gak bawa iketan lagi ya?" tebak 
Maira, tepat, Bintang mengangguk, gadis itu memang 
melupakan ikat rambutnya. 


"Ya udah, sini, Ira gelungin," ucap Maira lalu berjalan ke 
belakang Bintang dan menata rambut sebahu gadis itu. 


"Kalau Bintang pakai jilbab kayak waktu pelajaran agama, 
kayaknya lebih bagus." Maira berucap lagi setelah selesai 
menata rambut gadis itu. 


Bintang tersenyum kecil lalu membalikan badannya 
menatap Maira, ya, gadis itu memang memakai jilbab saat 
jam pelajaran agama. 


"Yuk wudhu, udah bagian kita," ajak Maira, Bintang 
mengangguk lalu mereka sama-sama mengambil wudhu. 


Setelah berwudhu, kedua gadis itu kini sama-sama berjalan 
masuk ke masjid, sementara Maira mencari tempat, Bintang 
berjalan menuju lemari tempat mukena di sudut masjid. 


Bintang tersenyum saat melihat masih ada mukena di sana, 
setelah mengambil sepasang mukena, gadis itu berjalan 
menghampiri Maira yang tengah terduduk, ya, mereka kini 
sama-sama menunggu adzan dzuhur. 


Bintang ikut duduk, setelah memakai mukena, gadis itu 
membuka ponselnya, ia melihat notifikasi dari aplikasi 


chatnya, ternyata itu notifikasi grup yang berisikannya, 
Tasya dan Amelia. 


Tasya: 
@Bintang, gue denger kemarin 
Kak Faizan boncengan sama Maira 


Amelia: 
Boncengan? Kok bisa? 


Tasya: 
Gak tau, tadi temen-temen di kelas gue 
pada ngomongin 


Amelia: 
Astagfirullah, gosip mulu 


Tasya: 
Gue gak gosip, cuma ngasih tau 


Tasya: 
Si Bintang mana lagii? 


Amelia: 
Shalat Tas, dzuhur ini 


Tasya: 
Gue lagi gak shalat 


Amelia: 
Maksud aku Bintang, tadi aku liat 
dia jalan ke arah masjid dari kelas 


Bintang mengerutkan keningnya saat melihat pesan yang 
Tasya kirim, gadis itu menghela nafas. Apa benar? 


"Kenapa Bin?" Bintang langsung mematikan layar 
ponselnya, lalu gadis itu menoleh pada Maira. 


"Enggak kok, tadi Bintang liat pesan," ucap Bintang 
tersenyum ke arah Maira. 


Maira mengangguk, tak lama terdengar suara Adzan 
berkumandang. Bintang menatap ke depan, terlihat tirai 
pembatas yang tidak tertutup sempurna, membuat Bintang 
tersenyum. Gadis itu melihat Faizan yang baru saja masuk 
ke dalam masjid, pesona laki-laki itu semakin kuat karena 
rambut dan wajahnya yang basah oleh air wudhu. 


"Ganteng," gumam Bintang. 


Mendengar gumaman Bintang, Maira menoleh. "Eh? Siapa 
yang ganteng?" tanyanya yang membuat Bintang langsung 
menenggakan tubuhnya dan menggeleng. 


Bintang tertawa renyah. "Enggak Ra, Bintang tadi asal 
gumam aja kok," ucap gadis itu. 


Maira mengangguk. "Ya udah, yuk berdiri," ajaknya. 


Bintang mengangguk lalu berdiri, setelah itu, ia mengikuti 
shalat berjamaah. 


Setelah shalat, Bintang melipat mukenanya lalu segera 
melangkahkan kakinya keluar mengikuti Maira. 


"Eh, Bin ... tunggu dulu di sini, ya?" kata Maira membuat 
tangan Bintang yang sedang menalikan sepatu terhenti. 


Bintang menoleh lalu menatap Maira. "Mau apa?" tanyanya. 


"Mau nunggu Bang Faizan," jawab Maira membuat Bintang 
terpaku mendengar jawaban gadis berjilbab itu. 


"K-kak Faizan?" tanya Bintang memastikan. 


Maira mengangguk. "Heem, buku aku kemarin ketinggalan 
di rumahnya," jawab Maira lagi. 


Bintang di buat semakin bingung, ingin rasanya gadis itu 
bertanya apa hubungan Maira dengan Faizan, sebab, 
terlihat olehnya jika Maira dan Faizan sepertinya sudah 
kenal dekat. 


Ah iya, jadi isi pesan Tasya juga benar? Maira bilang, 
bukunya tertinggal di rumah Faizan, sedang Tasya bilang, 
Maira dan Faizan pulang berboncengan kemarin. 


Bintang menatap Maira dalam. "Ra, Bintang boleh nanya 
gak?" tanyanya. 


Maira mengangguk. "Tinggal nanya, gak usah izin kali Bin," 
balasnya. 


"Kamu sama Kak Fai--" 
"Ra." 


Ucapan Bintang terhenti saat terdengar seorang memanggil 
Maira, kedua gadis itu sama-sama menoleh, terlihat Faizan 
dan Aji sedang berdiri di depan mereka. 


Keduanya langsung berdiri, dengan Bintang yang baru 
memakai satu sepatu dan sepatu yang lainnya ada di 
tangan. 


"Ini bukunya, sama ini, dari Ummi," ucap Faizan sembari 
menyodorkan sebuah paper bag pada Maira. 


"Eh, ini kue buat Ira, Bang?" tanya Maira yang baru saja 
melihat isi paper bag itu. 


Faizan mengangguk lalu tersenyum kecil. "Iya, dari Ummi," 
katanya. 


Bintang sedari tanya hanya diam, menatap wajah Faizan, ia 
juga sempat lihat laki-laki itu tersenyum kecil pada Maira. 


Bintang membulatkan matanya kaget saat tiba-tiba saja 
Faizan menoleh padanya, membuat pandangan mereka 
bertemu untuk beberapa saat. 


"E-eh K-kak." Bintang langsung menunduk sembari 
menyapa Faizan. 


Faizan juga terlihat langsung membuang pandangannya, ia 
mengangguk membalas sapaan gadis di depannya. 


"Ya udah, saya duluan." Faizan tersenyum pada Maira lalu 
melangkahkan kakinya menjauh dari kedua gadis itu diikuti 
oleh Aji. 


Maira menoleh menatap Bintang yang terlihat menatap 
punggung Faizan dengan intens dengan sepatu yang ada di 
tangannya. "Eh, Bin! Sana pakai sepatu," ucapnya yang 
langsung membuat Bintang tersadar lalu mengangguk dan 
duduk untuk memakai sepatunya. 


"Eh iya, tadi kamu mau nanya apa?" tanya Maira yang lagi- 
lagi membuat tangan Bintang yang sedang menalikan 
sepatu terhenti. 


Bintang menghela nafas lalu menggeleng. "G-gak jadi Ra," 
ucapnya. 


Maira mengerutkan keningnya namun setelah itu 
mengangguk. "Ya udah, ayo ke kantin dulu, beli minum," 
katanya. 


Bintang yang baru saja selesai menalikan sepatunya 
mengangguk, gadis itu berdiri lalu berjalan ke arah kantin 
bersama Maira. 


Jalannya tidak fokus. Ya, itu karena Bintang memikirkan 
kejadian yang baru saja terjadi, gadis itu menatap paper 
bag dari Faizan di tangan temannya itu, membuatnta 
teringat saat Faizan memberi tahu kalau umminya juga 
memberikan Maira sesuatu di dalam sana. 


"Eh Ra." Ucapan Bintang membuat langkah Maira terhenti. 


Bintang menatap Maira. "Bintang jadi deh nanyanya, Maira 
sama Kak Faizan pacaran, ya?" tanyanya. 


Bintang lihat raut wajah Maira yang langsung aneh 
menatapnya, sedetik kemudian gadis itu tertawa renyah. 
"Apa Bin?" ucapnya memastikan. 


"Kok malah ketawa? Bintang kan nanya, soalnya kamu sama 
Kak Faizan kayaknya deket gitu," balas Bintang. 


Maira tertawa pelan. "Aduh, masa aku sama Bang Faizan 
pacaran, Bang Faizan itu anak dari Kakaknya Abi aku, Bin ... 
dia sepupu aku," ucapnya. 


Mendengar itu, Bintang langsung merasakan degup 
jantungnya yang berdetak cepat, ah, gadis itu merasa malu 
sekarang. "Aduh ... malu!" Buru-buru, la menutup wajahnya 
malu. 


Maira berhenti tertawa. "Ada-ada aja," ucapnya lalu ia 
melanjutkan langkanya, diikuti Bintang di belakangnya. 


Namun, tak lama, Maira kembali menghentikan langkahnya, 
gadis itu menatap Bintang. "Eh, kenapa kamu nanya 
begitu?" tanyanya. 


Bintang tersenyum. "Alhamdulillah kalau cuma sepupu, 
siapa tau Bintang sama Ira bisa jadi sepupu ipar," ucapnya. 


Maira mengerutkan keningnya. "Sepupu ipar?" 
Bintang mengangguk. "Iya, Doain Bintang, ya!" 
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Faizan menutup ponselnya saat melihat seseorang 
membuka pintu kamarnya. "Ada apa?" tanyanya saat 
melihat ternyata yang membuka pintunya adalah sang 
kakak, Anayya. 


"Mau ngobrol," ucap Anayya lalu membuka pintu kamar 
Faizan lebih besar dan melangkah mendekati adiknya itu di 
ranjang. 


Faizan melihat Anayya yang duduk di tepi ranjang. "Kalau 
gak penting, gak usah," ucapnya santai lalu beranjak dan 
menyimpan ponselnya di meja belajar. 


Anayya menatap adiknya kesal. "Astagfirullah, nyebelin 
banget ... Kakak tuh kesini mau cerita sama Bang Faiz, mau 
minta saran," katanya. 


Faizan duduk di kursi dekat meja belajarnya, menatap sang 
kakak yang menatapnya balik. "Ya udah, apa?" tanyanya. 


"Jangan bilang Abi sama Ummi dulu tapi," ucap Anayya. 


Faizan mengehela nafas lalu mengangguk. "Iya, gak akan," 
katanya. 


"Kalau Kakak suka sama seseorang gimana?" tanya Anayya 
yang sontak membuat Faizan yang baru saja memainkan 
pulpen di meja belajar menatap kakaknya. 


"Kakak suka sama siapa? Laki-lakinya baik atau enggak?" 
tanya Faizan lalu berdiri dan duduk di samping kakaknya. 


"Sama seseorang," jawab Anayya tersenyum pada Faizan. 


Faizan menatap kakaknya dalam. "Awas ka--" 


"—-Gak akan Faiz, kan Kakak cuma bilang suka, kenal sama 
orangnya aja enggak," ucap Anayya. 


"Kalau gak kenal, kenapa suka?" tanya Faizan. 


Anayya baru saja mau berucap, namun, ia dan Faizan 
langsung menoleh saat melihat Umminya yang ada di pintu 
kamar Faizan. 


"E-eh Ummi," sapa Anayya lalu tersenyum pada Shakila. 


"Nayya suka sama siapa? Hm?" tanya Shakila sembari 
tersenyum lalu melangkah menghampiri kedua anaknya itu. 


"Bukan siapa-siapa, Mi," jawab Anayya lalu menggeleng dan 
menatap Shakila yang baru saja duduk di sebelahnya. 


"Gak apa-apa kok suka sama seseorang, itu wajar, tapi 
Nayya harus tau mana yang baik dan buruk karena 
menyimpan rasa sama seseorang," ucapnya. 


Anayya mengangguk. "Iya, Ummi," ucapnya. 


"Umur Nayya udah dua puluh dua loh, kayaknya udah siap 
buat menikah," ucap Shakila. 


Faizan tersenyum kecil, tidak mau menimpali atau berbicara 
apapun saat ini, ia hanya melihat interaksi kedua 
perempuan di sampingnya. 


"Terus ini, yang katanya banyak yang suka." Kini, Shakila 
menatap Faizan, membuat laki-laki itu terpaku dan menatap 
umminya itu. 


Anayya terkekeh melihat itu. "Nah iya, ini ...." ucapnya. 


Shakila tersenyum lagi. "Denger ya Bang, Ummi gak mau 
loh ada anak gadis yang sakit hati sama kamu," ucapnya 
kini terkekeh. 


"Gak, Mi," ucap Faizan. 


"Tapi gak deh Mi, Faizan senyum aja kecil gitu, apalagi 
ladenin cewek-cewek," timpal Anayya yang langsung di 
hadiahi tatapan tajam Faizan. 


Shakila menatap Anayya, setelah itu menatap Faizan. 
"Ummi gak mau ya anak Ummi sampai terjerumus ke dalam 
zina, boleh temenan sama perempuan, Nayya juga boleh 
temenan sama laki-laki, tapi, jangan sampai kalian 
berlebihan, tau batasan, hm?" tuturnya. 


"Iya, Ummi." Anayya dan Faizan berucap sembari 
mengangguk. Setelah itu, keduanya memeluk tubuh sang 
Ummi. 


Shakila tersenyum hangat. "Ummi sayang kalian." 


kakak 


Bintang menatap langit-langit kamar. Gadis itu merasa 
bosan saat ini. la meraba ranjang mencari ponselnya, 
setelah dapat, gadis itu mengambil ponsel dan 
membukanya. 


Terlihat beberapa notifikasi pesan masuk, gadis itu 
menghela nafas, tidak ada yang menarik. 


Entah kenapa, tiba-tiba saja nama Faizan terlintas di 
kepalanya, dengan cepat, gadis itu membuka salah satu 
aplikasi sosial media lalu mengetikan nama Faizan di papan 
pencarian. 


"Muhammad Raffa Faizan ...." gumamnya lalu mencari akun 
dengan nama itu, namun nihil, ia tidak menemukan akun 
sosial media laki-laki kelas dua belas itu. 


"Di instagram Osis ada kali, ya," ucapnya bermonolog lalu 
mencari akun instagram osis sekolahnya. 


"Ah, gak punya instagram kali ya?" katanya. "Padahal dia 
berpotensi jadi selebgram, ya." 


Bintang menggelengkan kepalanya. "Eh jangan deng, kalau 
Kak Faizan beneran jadi selebgram nanti saingan Bintang 
tambah banyak, di sekolah aja pasti banyak yang suka sama 
dia." 


Bintang tersenyum. "Kak Anayya." Tiba-tiba saja, gadis itu 
teringat kakak laki-laki yang di sukainya itu. 


Dengan segera, ia langsung mengetikan nama Anayya di 
papan pencarian, gadis itu tersenyum senang saat 
menemukan akun kakaknya itu. 


"Eh, isinya cuma gini aja?" Bingungnya karena ia hanya 
melihat kiriman Anayya hanyalah gambar dan foto anak- 
anak saja. 


"Oh, Kak Anayya itu guru TK ya?" gumamnya. "Ah, gak 
nemu apa-apa." Lanjutnya lalu mematikan layar ponsel dan 
menyimpannya sembarang di ranjang. 


Gadis itu mendudukan dirinya, menatap ke sekitar kamar. 
Lagi-lagi, netranya selalu berhenti saat melihat figura agak 
besar di sana. 


Tersenyum getir, lalu menghela nafas lirih. "Bunda sama 
Ayah apa kabar?" tanyanya menatap figura itu. 


Gadis itu kembali mengambil ponselnya, melihat pesan 
terakhir dari bundanya, tiga bulan yang lalu. Ya, sudah tiga 
bulan Bundanya itu tidak bisa di hubungi, entah kenapa. 


"Bintang gak boleh sedih ya, Bun?" Gadis itu terus saja 
bermonolog. "Bintang berusaha buat gak sedih kok, Bun." 
Lanjutnya lalu tersenyum kecil. 


Bintang menghela nafas, tatapannya teralih saat melihat 
notifikasi pesan yang masuk. "Eh, grup calon anggota Osis?" 
la mengerutkan keningnya, namun setelah itu ada secercah 
rasa bahagia di dalam hatinya. 


la membuka grup itu, lalu melihat daftar anggotanya. "Pasti, 
di dalem sini ada nomor Kak Faizan," katanya. 


"Oke, Bunda. Bintang gak akan sedih, soalnya sebentar lagi 
ada yang bakalan buat Bintang bahagia," katanya. "Kak 
Faizan orangnya!" 


Tbc 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Bagian 15 


"Pelajaran selesai, untuk tugasnya nanti kerjakan latihan 
soal halaman dua puluh satu, ya?" ucap guru laki-laki lalu 
melangkah keluar kelas. 


Bintang memasukan buku pelajarannya ke dalam tas, lalu 
mengambil buku pelajaran lain dari dalam tasnya. 


"Assalamualaikum." Bintang menenggakan kepalanya, 
mengerutkan keningnya saat melihat bukan guru pelajaran 
sebelumnya yang masuk, melainkan guru BK. 


"Waalaikumsalam." Semua menjawab serempak. 


"Anak-anak, mengingat agenda sekolah, setiap tahun kita 
selalu mengadakan camp di luar sekolah. Ibu kesini bawa 
surat, ini isinya surat izin untuk orang tua kalian. Karena 
acaranya satu minggu lagi, nanti akan ada anak Osis yang 
kesini buat ngasih tau barang-barang apa aja yang harus 
kalian bawa, ya?" ucap guru BK itu. 


"Eh, kemping?" gumam Bintang. 


"Iya, Bin." Maira berucap membuat Bintang langsung 
menoleh menatapnya. 


"Biasanya, dimana?" tanya Bintang pada Maira. 


Maira menggedikan bahunya. "Gak tau juga, nanti juga ada 
di suratnya," jawabnya. 


Bintang mengangguk, setelah itu ia mengambil surat yang 
baru saja di bagikan oleh ketua kelas. Sejenak membaca 
surat itu, lalu ia menoleh menatap Maira. "Kamu ikut, Ra?" 
tanyanya. 


Maira mengangguk. "Insya Allah, semoga Abi izinin," 
jawabnya. 


Bintang tersenyum kecil lalu ikut mengangguk. Setelah itu 
terlihat guru BK yang keluar kelas setelah mengucap salam. 


Kelas gaduh, guru mata pelajaran selanjutnya juga belum 
datang ke kelas, padahal jam pelajarannya sudah lewat lima 
belas menit. 


"Jamkos?" tanya salah satu siswa yang duduk di belakang. 


Bintang menghela nafas. "Belum juga satu bulan belajar, 
udah jamkos aja," ucapnya lalu membenamkan wajahnya 
meja. 


Maira tersenyum lalu menatap Bintang. "Biarin, refresh 
otak," katanya terkekeh. 


"Ra, sebagai sepupu Kak Faizan, kata kamu, Kak Faizan 
gimana orangnya?" Bintang menenggakan kepalanya, entah 
kenapa ia tiba-tiba ingin bertanya seperti itu. 


Maira menatap Bintang. "Eh?" Gadis itu hanya membalas 
tatapan Bintang kikuk. 


"Sebagai calon sepupu ipar, Ira harus ngasih tau gimana Kak 
Faizan." Bintang mengulang ucapannya. 


"Aku gak tau lah, gak terlalu deket sama Bang Faizan," 
jawab Maira. 


"Gak deket? Kenapa?" tanya Bintang. 


"Nih ya, Bang Faizan sama aku yang sepupunya aja 
pendiem banget, jarang ngomong, senyum cuma sedikit, ah 


gak tau lah." Maira menjawab lalu menggelengkan 
kepalanya. 


"Kak Faizan itu emang beda," ucap Bintang tersenyum. 
"Makanya Bintang suka." Lanjutnya. 


Maira menggelengkan kepalanya. "Jangan berlebihan, Bin. 
Kita masih kelas sepuluh, apalagi kita muslim," katanya. 


Bintang hanya tersenyum kecil, tidak merespon ucapan 
Maira. Kini, gadis itu kembali menenggelamkan wajahnya di 
meja, mengambil earphone di tasnya lalu menyumpal 
telinganya sendiri. "Bintang gak tau harus gimana, Ra. Yang 
Bintang tau, Bintang suka sama Kak Faizan," katanya lalu 
memejamkan mata. 


Maira menggelengkan kepalanya. “Intinya, jangan 
berlebihan." 


Sedang asik mendengarkan alunan musik sembari 
memejamkan matanya, Bintang di kagetkan karena tiba-tiba 
seseorang menggedor-gedor papan tulis sembari memekik, 
"Di lapangan ada yang berantem!" 


Sontak itu membuat Bintang membuka matanya, terlihat 
teman sekelasnya langsung berbondong-bondong keluar 
dari kelas dan berlarian menuju lapangan. 


Tapi tidak dengan Bintang dan Maira yang hanya menghela 
nafas sembari saling menatap. "Kamu mau liat kesana, Ra?" 
tanyanya. 


Maira menggelengkan kepalanya. "Enggak, buat apa liatin 
yang berantem," jawabnya. 


Bintang mengangguk lalu kembali memejamkan matanya, 
ah, ada-ada saja. 


"Woy, Kak Faizan katanya kena pukul!" Mendengar pekikan 
dari luar, Bintang kembali membuka matanya, kini ia dan 
Maira saling menatap dengan tatapan yang kaget. 


"Yang berantem Kak Faizan?!" 
"Yang berantem Bang Faizan?!" 


Mereka berucap bersamaan lalu sama-sama berdiri dan 
berjalan cepat menuju lapangan. 


Terlihat di lapangan sudah banyak siswa yang berkerumun, 
membuat Bintang tidak bisa melihat siapa yang bertengkar. 


"Gak keliat, Ra." Bintang menatap Maira yang mencoba 
berjingjit untuk melihat ke lapangan. 


Bintang menghela nafas, menepuk bahu siswa perempuan 
di depannya, setelah siswa perempuan itu menoleh, Bintang 
bertanya, "Siapa yang berantem?" 


"Kak Aji sama kelas dua belas Ips," jawab gadis itu. 


Bintang mengerutkan keningnya. "Eh, terus, Kak Faizan?" 
tanyanya lagi. 


"Kak Faizan tadi berusaha pisahin ke mereka, tapi dia malah 
kena pukul." 


Mendengar itu, Maira langsung menatap Bintang. "Ayo 
nerobos aja," ucapnya, setelah itu Bintang dan Maira 
melangkah menerobos kerumunan. 


Baru saja sampai di kerumunan paling depan, Bintang 
menghela nafas dan--- 


Bughh! 


"Bintang!" teriak Maira karena pukulan laki-laki di depannya 
meleset dan mengenai wajah Bintang. 


Bintang menunduk, meringis merasakan wajahnya yang 
nyeri akibat pukulan tadi, sekarang, semua orang menatap 
gadis berambut sebahu yang tengah menunduk itu, 
termasuk Aji, Faizan dan laki-laki yang bertengkar dengan 
Aji yang tadi memukul Bintang. 


Faizan mendekat ke arah Bintang, tangan laki-laki itu 
bersiap untuk menyentuh tangan Bintang yang di pakai 
untuk menutupi wajahnya, namun, dengan segera ia 
menghentikan itu, menghela nafas dan beristigfar. 


"Kamu gak apa-apa?" tanya Faizan. 
Bintang berhenti meringis, ia menatap tangannya yang tadi 


ia pakai untuk menutupi wajahnya yang nyeri, gadis itu 
melemas saat melihat darah di tangannya. 


"Ra ...." Bintang berkata lirih, setelah itu, ia lihat 
pandangannya mengabur, dan--- 

Brukk! 

"Bintang!" 


Faizan menatap kaget, gadis di depannya itu pingsan. 
Terlihat beberapa laki-laki sudah siap untuk membopong 
tubuh gadis itu. 


"Tunggu!" ujar Faizan membuat laki-laki yang baru saja 
akan membopong Bintang berhenti. 


"Ambil tandu di ujung lapang, perempuan bantu naikin dia 
ke tandu." 
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Saat membuka matanya, Bintang melihat Maira langsung 
berdiri dari duduk di sampingnya. "Bin," ucap Maira lalu 
membantu Bintang duduk dan menyandar pada bantal yang 
sudah di susun. 


Bintang memegang pipi dan tulang hidungnya yang masih 
terasa nyeri. "Sakit, Ra," ucapnya lalu menatap Maira. 


Maira menatap Bintang. "Ya iyalah sakit, kamu kena pukul 
tadi," balasnya. 


Bintang menghela nafas lalu menatap jam di dinding. 
"Masih ada jam pelajaran," ucapnya lalu menurunkan kaki 
dari ranjang. "Ayo ke kelas." 


"Eh, tunggu. Bang Faiz tadi nyuruh kita nunggu di sini." 
Maira berucap membuat Bintang langsung terdiam dan 
menatap gadis berjilbab itu. 


"Kak Faizan?" tanya Bintang memastikan. 
Maira mengangguk. "Iya," jawabnya. 


Bintang memejamkan matanya, terlihat bibirnya mengukir 
senyuman manis. "Tadi Kak Faizan yang gendong Bintang 
kesini, Ra?" tanyanya senang. 


Maira menatap Bintang, sedetik kemudian gadis itu tertawa 
renyah. "Apa? Kak Faizan gendong kamu?" katanya lalu 
menggeleng. "Ngaco!" 


Senyuman Bintang memudar. "E-eh, bukan Kak Faizan?" 
katanya lalu menunduk. 


Padahal, Bintang berpikir Faizan yang menggendongnya 
saat pingsan tadi. Tapi, bukan itu kenyataannya, lagi pula, 
mana mungkin Faizan akan seperti itu. 


"Tadi Bang Faizan ngelakuin sesuatu yang lebih sweet dari 
pada gendong kamu," ucap Maira. 


Bintang menenggakan kepalanya lalu menatap Maira. 
"Maksudnya?" la bertanya bingung. "Kak Faizan ngasih 
Bintang nafas buatan, ya?" Lanjutnya berucap polos. 


Mendengar itu, sontak Maira memukul lengan Bintang 
pelan. "Astagfirullah Bintang, pikirannya!" 


Bintang terkekeh. "Becanda, emang kenapa?" 


"Tadi, waktu ada laki-laki yang mau bopong kamu, Kak 
Faizan larang dan milih mereka suruh bawa tandu, terus 
nyuruh cewek yang angkat kamu ke tandu," jelas Maira. 


Bintang mengerutkan keningnya. "Terus?" Gadis itu berfikir 
keras, setelahnya senyuman kembali muncul di wajahnya. 
"Ah iya!" serunya pelan, "Kak Faizan suka juga sama 
Bintang, dia gak mau Bintang di bopong sama laki-laki lain 
karena dia cemburu." Lanjutnya. 


"Ah, sweet banget!!!" 


Maira menghela nafas lalu memutarkan bola matanya. "Gak 
gitu Bintang, kok kamu nyebelin banget sih!" kesalnya. 


"Emang iya kan, Ra? Ah, kayaknya bentar lagi misi Bintang 
selesai, padahal mulai aja baru." Bintang berkata senang. 


Allah, Maira kesal saat ini, kenapa teman di depannya ini 
terlewat percaya diri? 


"Bukan ih, Bang Faizan itu ja--" 
"Assalamualaikum warahmatullah." 


Ucapan Maira terhenti saat mendengar ucapan salam, 
membuat kedua gadis itu menoleh menatap pintu UKS. 
Terlihat tiga laki-laki yang masuk ke dalam. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh." Keduanya 
menjawab salam. 


Yang datang adalah Faizan, Aji, juga laki-laki yang tadi 
bertengkar dengan Aji sekaligus memukul Bintang. Ah tidak, 
lebih tepatnya tidak sengaja memukul Bintang. 


"Bintang, gak apa-apa?" Bukan, jika kalian berpikir yang 
bertanya Faizan pikiran kalian salah, bukan Faizan yang 
bertanya, melainkan laki-laki yang ada di samping kanan 
Faizan yaitu Aji. 


Bintang tersenyum kecil. "Bintang gak apa-apa kok Kak Aji," 
jawabnya. 


Aji terlihat mengangguk, lalu menatap laki-laki yang ada di 
samping kiri Faizan dengan sengit. "Sana, minta maaf lo!" 
sinisnya. 


Laki-laki yang di tatap Aji itu mendengkus. "Ini juga salah lo, 
ya!" balasnya tak kalah sinis. 


Setelah itu, terlihat Faizan menatap kedua laki-laki yang ada 
di sampingnya. "Gak inget kata Pak Fendi tadi?" tanyanya 
dingin membuat Aji dan laki-laki itu saling memalingkan 
pandangan. 


Bintang dan Maira hanya saling menatap dan menatap 
kakak kelas mereka di depannya itu. 


"Ya udah, kalian berdua yang minta maaf," ucap Faizan lagi. 


Setelah itu kedua laki-laki yang ada di samping Faizan itu 
berjalan mendekat ke arah Bintang. 


"Maaf ya Bintang, gara-gara gue lo jadi pingsan." Aji 
berucap duluan. 


Bintang hanya menatap Aji kikuk lalu menangguk dan 
berucap, "I-iya Kak, gak apa-apa kok." 


Setelah itu terlihat laki-laki yang ada di samping Aji 
melangkah maju membuatnya lebih dekat dengan Bintang, 
setelah itu, ia mengulurkan tangannya pada Bintang. 
"Kenalin, gue Bagas dari kelas dua belas Ips enam," 
ucapnya. 


Bintang menatap tangan Bagas bingung, namun setelah itu 
ia menerima uluran tangannya. "Bintang, Kak," ucapnya lalu 
buru-buru melepaskan tangannya. 


"Maaf ya tadi," kata Bagas yang diangguki lagi oleh Bintang. 


"Kamu Bintang, kata Pak Fendi boleh langsung pulang," 
ucap Faizan yang langsung membuat Bintang menoleh dan 
menatapnya. 


"Pulang, Kak?" tanya Bintang memastikan. 

Faizan hanya mengangguk. 

Maira tersenyum. "Ira juga ya Bang?" katanya senang. 
Faizan menggeleng. "Kamu balik ke kelas," balas Faizan. 


Maira menghela nafas. "Kan anterin Bintang pulang, Bang. 
Kasian masa pulang sendirian dia," ucapnya. 


Faizan lagi-lagi menggeleng. "Bintang pulang di antar saya," 
ucapnya yang sukses membuat Bintang membulatkan 
matanya kaget, namun buru-buru ia langsung mengubah 
ekspresinya itu menjadi biasa-biasa saja. 


Setelah itu Faizan, Aji dan Bagas keluar dari UKS. Bintang 
menatap Maira. "Ra, yang Bintang denger bener, kan?" 
tanyanya. 


Maira mengangguk. "Iya, kenapa gak aku aja coba yang 
anterin kamu pulang? Kan gak usah belajar kimia," 
jawabnya. 


Bintang tersenyum senang. "Ah, Bintang seneng!" serunya 
kecil lalu memeluk Maira. 


"Astagfirullah, sesek." Maira memukul lengan Bintang 
membuat gadis berambut sebahu itu melepaskan 
pelukannya. "Gak yakin aku tadi kamu bener-bener pingsan 
atau enggak." Lanjutnya berucap. 


"Ya bener lah, liat muka Bintang, sakit tau kena pukul," 
balas Bintang. 


"Ya udah aku ke kelas, mau ambil tas kamu. Kamu tunggu di 
parkiran aja, pasti Bang Faizan udah nunggu," ucap Maira. 


"Eh, emang iya?" tanya Bintang. 
Maira mengangguk. "Iya." 
"Tapi Kak Faizan gak bilang ah tadi." 


Maira memutarkan bola matanya. "Liat aja di parkiran, dia 
udah nunggu pasti, udah ah, aku ke kelas ya, nanti nyusul 
ke parkiran." Setelah itu, Maira melangkah keluar UKS. 


Bintang beranjak, ia juga ikut keluar UKS. Padahal, kalau ia 
kembali ke kelas itu tidak masalah, kini Bintang hanya 
merasakan wajahnya yang nyeri juga kepalanya yang 
sedikit sakit. 


Tapi, gadis itu tidak mau menyia-nyiakan kesempatan. Ah 
ayolah, bahkan rasa sakit di wajahnya tidak ia rasa, kini 
gadis itu merasa bahagia, sangat bahagia. 


Bintang sampai di parkiran, ucapan Maira benar, ia lihat 
Faizan tengah duduk di atas motor sembari memainkan 
ponselnya, gadis itu tersenyum, lalu berjalan mendekati 
laki-laki itu. 


"K-kak," ucapnya yang langsung membuat Faizan menoleh. 


Tanpa ekspresi, tapi rasanya Bintang ingin memekik bahagia 
saat ini. 


"Tunggu Ira," ucap Faizan singkat lalu terlihat ia mematikan 
layar ponsel dan memakai helmnya. 


Bintang mengangguk, gadis itu kini memperhatikan Faizan 
yang tengah mengeluarkan motornya dari barisan motor di 
sekitarnya. Tak lama, Maira datang dengan membawa tas 
Bintang. 


"Ira langsung ke kelas ya, kalian hati-hati," ucap Maira 
setelah memberikan tas pada Bintang. 


Setelah melihat Maira pergi dari parkiran, Faizan menatap 
punggung gadis yang ada di depannya lalu berdehem, 
membuat Bintang langsung membalikan badannya. 


"Naik," ucap Faizan lagi-lagi singkat. 


Bintang mengangguk, lalu berjalan ke belakang motor 
Faizan, baru saja gadis itu akan naik, tapi langsung terhenti 
karena Faizan berucap, "Tunggu." 


"Kenapa Kak?" tanya Bintang. 


"Tas kamu taruh di belakang saya, duduknya nyamping, 
kalau mau pegangan, nanti pegang ketas." 
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Bintang mengangguk, lalu menaruh tasnya di belakang 
punggung Faizan. Dengan hati-hati, gadis itu naik dan 
duduk menyamping di belakang Faizan. 


Tak lama, motor yang Faizan kendarai melaju. Bintang 
hanya diam, mempertahankan posisinya agar tidak jatuh, 
sebab, gadis itu tidak berpegangan pada apapun saat ini. 


Ya, mendengar penuturan Faizan tadi, gadis itu jadi enggan 
untuk berpegangan. 


Faizan menatap ke arah spion, hanya terlihat rambut 
Bintang yang berterbangan. "Pulang kemana?" tanyanya. 


Tidak ada jawaban, Faizan pikir mungkin ini karena 
suaranya yang terlalu kecil. "Pulang kemana?" tanyanya lagi 
dengan suara lebih keras. 


Faizan menghela nafas karena lagi-lagi ucapannya tidak di 
respon entah tidak terdengar atau bagaimana. 


"Bintang, pulang kemana?!" 


Bintang yang sedang melamun langsung terkaget akibat 
suara Faizan yang agak keras. Membuat gadis itu langsung 
menenggakan tubuhnya dan memegang pinggang Faizan 
karena ia hampir saja terjatuh. 


Sama halnya dengan Faizan, ia terkaget saat tiba-tiba 
motornya oleng karena Bintang yang tiba-tiba bergerak, ia 
juga kembali terkaget saat merasakan lengan yang 
memegang erat pinggangnya. 


Jantung Faizan berdegup kencang, ia kehilangan 
keseimbangan dan--- 


Brukk! 


"Aw!" pekik keduanya karena motor yang di kendarai Faizan 
terjatuh. Bintang meringis, merasakan kakinya yang sakit 
akibat tersungkur cukup kencang. 


la lihat Faizan yang ada di depannya, kakinya terjepit oleh 
motor yang terjatuh. "K-kak." Bintang berucap lalu berdiri 
dan menatap Faizan yang terlihat kesakitan. 


"Bisa bantu angkat motornya? Kaki saya sakit," ucap Faizan, 
terlihat laki-laki itu juga berusaha mengangkat motornya. 


Bintang mengangguk, dengan di bantu oleh beberapa orang 
yang datang, kaki Faizan berhasil dari tindihan motor itu. 


Bintang meringis saat melihat ada bercak darah di celana 
abu-abu Faizan pada bagian lutut kanan kaki laki-laki itu. 
Dengan sigap, gadis itu berjalan mendekat ke arah Faizan 
dan mengulurkan tangannya berniat membantu sang kakak 
kelas untuk berdiri. 


Faizan yang sedang menahan sakit di kakinya menoleh, 
menatap uluran tangan Bintang. Dengan segera, laki-laki itu 
menggeleng dan berusaha untuk berdiri sendiri. 


Setelah berdiri, Faizan berjalan tertatih ke samping jalan, di 
mana motornya juga sudah ada di situ berkat orang-orang 
yang tadi membantunya. 


Bintang menatap tangannya, gadis itu mengangguk 
mengerti lalu mengikuti langkah Faizan, ia lihat kakak 
kelasnya itu kini tengah duduk sembari melintingkan 
celananya. 


Entah keberanian dari mana, ia ikut duduk di sebelah laki- 
laki itu, membuat Faizan langsung menghentikan lengannya 
yang bergerak melinting celananya. 


"Maaf, Kak," ucap Bintang. 


Faizan menghela nafas lalu menggeleng. "Salah saya kok," 
balasnya. "Kamu punya air? Kaki saya berdarah." Lanjutnya 
berucap tanpa menoleh pada Bintang. 


Buru-buru Bintang mengangguk, gadis itu berdiri dan 
mengambil tasnya yang ada di atas jok motor Faizan lalu 
mengelurkan botol minuman yang terlihat masih banyak. 


Setelah itu, Bintang kembali duduk di sebelah Faizan dan 
menyodorkan botol minuman tadi pada laki-laki itu. 


Faizan tersenyum kecil lalu mengambil botol minuman dari 
tangan Bintang. "Ini, boleh saya pakai buat--" 


"Boleh kok Kak." 


Belum selesai berucap, Bintang langsung memotong ucapan 
Faizan. 


Faizan mengangguk, membuka tutup botol itu dan mulai 
membersihkan luka di lututnya dengan air yang ada di sana. 


Bintang melihat luka Faizan, tidak terlalu besar tapi ia yakin 
itu sakit, apalagi lukanya ada di lutut di tambah kaki Faizan 
yang tadi tertindih oleh motor. 


"Ini salah Bintang, tadi Bintang buat Kak Faizan kaget, ya?" 
ucap Bintang, menatap laki-laki yang tengah menunduk itu. 


Faizan menutup botol minuman milik Bintang lalu 
menggeleng. "Iya," balasnya lalu menyodorkan botol itu 


pada gadis di sebelahnya. 


"Bintang minta maaf, gara-gara Bintang Kakak luka gini," 
ucap Bintang bersalah. 


Faizan melihat tangan Bintang, bisa ia lihat tangan gadis di 
sampingnya itu juga terluka. "Ini salah kita," ucapnya lalu 
berdiri dari duduknya. "Berdiri, ayo mampir ke rumah saya 
dulu," katanya selanjutnya. 


Bintang menatap Faizan dengan tatapan kaget, mampir ke 
rumah? Apa maksud laki-laki itu? la tidak mimpi atau 
berhalusinasi kan? Tolong katakan pada Bintang kalau ini 
memang nyat--- 


"Tangan kamu luka, biar Ummi saya bantu obatin tangan 
kamu." Ya, ini nyata! 


Bintang tersenyum lalu mengangguk dan berdiri. Mengikuti 
langkah Faizan yang tertatih menuju motor. 


"Naik," ucap Faizan. "Kalau gak bisa duduk nyamping, boleh 
kayak biasa." Lanjutnya. 


Bintang mengangguk, karena takut nanti akan terjatuh lagi 
gadis itu duduk seperti biasa. Dengan tas yang 
membatasinya dan Faizan. 


Tak lama, motor Faizan melaju lagi. Bintang menatap jalan, 
senyumannya tertarik. Kenapa ia bahagia seperti ini? 
Padahal jika orang lain mengalami hal yang sama seperti 
yang Bintang alami hari ini, mungkin mereka akan 
mengatakan bahwa hari ini adalah hari sial. 


Tapi tidak untuk Bintang, karena apa? Ya, karena Faizan. 


Tak lama, motor Faizan berhenti di sebuah rumah. Bisa 
Bintang lihat ada seorang gadis yang berlari dari dalam 
rumah dan langsung membukakan pagar untuk Faizan. 
Bintang tersenyum, gadis kecil itu adalah Annisa, ia tahu 
karena waktu itu dengannya di taman. 


Motor Faizan masuk ke dalam pekarangan rumah, setelah 
mematikan mesin motornya Bintang langsung turun dengan 
hati-hati. 


"Kakak Bintang!" seru Annisa yang membuat Bintang 
kembali tersenyum, rupanya gadis itu masih mengenalnya. 


Bintang tersenyum. "Hai, Annisa," sapanya lalu mengusap 
surai gadis itu. 


Faizan ikut turun dari motor. "Ayo," ajaknya lalu berjalan ke 
arah pintu. 


"Bang Faiz kenapa?" tanya Annisa saat melihat kakaknya 
yang melangkah dengan tertatih. 


Faizan berhenti, membalikan tubuhnya. “Gak apa-apa kok 
Dek, ayo masuk, Bintang, ayo," katanya lalu kembali 
melangkah lagi setelah itu. 


Bintang mengangguk, ia menatap tangannya yang di 
pegang Annisa yang mengajaknya mengikuti Faizan masuk 
ke dalam. 


"Assalamualaikum." Salam Faizan diikuti oleh Bintang. 


Setelah mengucap salam, Bintang bisa lihat seorang wanita 
yang keluar dari dapur. "Waalaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh, kok udah pulang Bang, kena--Eh, Bang Faiz 
bawa siapa?" kata Wanita itu sembari berjalan ke arah 
Faizan dan Bintang. 


Faizan menyalami tangan Shakila. "Jatuh dari motor, Mi. 
Liat," ucapnya sembari menunjukkan lututnya yang 
berdarah. "Bintang tangannya luka, Ummi bisa bantu 
obatin?" Lanjutnya. 


"Inalillahi ... sini, sini ... kalian duduk." Shakila langsung 
mengajak Bintang duduk. 


Bintang tersenyum ramah lalu menyalami tangan Shakila 
sebelim duduk. "Aku Bintang Tante," ucapnya 
memperkenalkan diri. 


Shakila tersenyum ramah dan mengusap belakang kepala 
Bintang lembut. "Tante Shakila, panggil Kila aja ya, yuk 
duduk," balasnya lalu menyuruh Bintang duduk di 
sampingnya. 


"Ummi bawa obat merah dulu, tunggu ...." ucap Shakila lalu 
beranjak dan mengambil kotak P3K di dekat dapur. 


"Kalian ini kenapa bisa sampai jatuh, aduh ... sini Bintang, 
biar Tante bersihin dulu luka di tangannya," ucap Shakila 
lagi saat baru saja duduk setelah mengambil kotak P3K. 


"Ini salah Faiz Ummi." 
"Ini salah Bintang Tante." 


Shakila yang baru saja akan mengobati luka Bintang 
langsung memberhentikan tangannya, menatap putra dan 
juga gadis yang ada di depannya. "Jadi? Kok kalian bisa 
bareng?" tanyanya. 


"Salah kita, Mi. Tadi Faiz di suruh anterin Bintang sama Pak 
Fendi soalnya Bintang tadi pingsan kena pukul Bagas." 
Faizan yang menjawab. 


Bintang meringis akibat lukanya yang diobati Shakila. Ah, 
jadi Faizan mengantarkannya karena suruhan Pak Fendi. 


Padahal, Bintang berharap lebih. 

"Bagas siapa Bang?" tanya Shakila. 

"Temen Faiz, tadi berantem sama Aji," jawab Faizan. 
"Terus kenapa Bintang yang di pukul?" tanya Shakila lagi. 
"Pukulannya meleset, Mi." 


Shakila mengangguk lalu menatap wajah Bintang. "Ah iya, 
bagian deket idung kamu biru, mau Tante ambilin es buat 
obatin?" katanya. 


Bintang menggeleng. "Gak usah Tante, udah gak terlalu 
sakit kok ... makasih ya," tolaknya sopan. 


Shakila tersenyum pada Bintang lalu mengangguk, setelah 
selesai mengobati luka Bintang, ia beranjak dan beralih 
duduk di sebelah putranya. "Kan udah Ummi bilang Bang, 
kalau ngendarain motor itu hati-hati, luka kan karena jatuh 
sekarang," tuturnya sembari melihat luka di lutut Faizan. 


Faizan mengangguk. "Maaf Mi." 


"Apalagi Bang Faiz bawa orang lain, liat, sampai luka gitu, 
lain kali, hati-hati ya Bang?" katanya. 


"Iya Ummi, Faiz udah ini hati-hati." 


Bintang tersenyum kecil melihat pemandangan di 
depannya, bisa ia rasakan kehangatan di keluarga ini. 
Faizan memang beruntung, apalagi mempunyai Ummi 
seperti Shakila. 


"Aw, Mi... sakit," pekik Faizan saat Shakila sengaja menekan 
lukanya. 


Melihat itu, Bintang terkekeh pelan, Faizan berekspresi pada 
Umminya, ah, ini sangat langka. 


"Udah tuh, sekarang, kalian makan dulu, udah itu Bang Faiz 
anterin Bintang pulang," ucap Shakila sembari 
membereskan kotak P3K. 


Bintang menggeleng. "Eh, gak usah Tante ... Bintang 
langsung pulang aja," tolaknya lagi. 


Shakila menggeleng. "Udah jam sebelas, kebetulan Tante 
juga baru masak, udah ayo, kita makan bareng," ucapnya 
lembut. 


Akhirnya Bintang mengangguk, setelah itu beranjak dan 
mengikuti Faizan dan Shakila yang berjalan menuju meja 
makan. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh! Nayya 
pulang ...." Belum sampai di meja makan, semuanya 
menoleh pada Anayya yang baru saja masuk ke dalam 
rumah dengan tas dan buku-buku di tangannya. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh, sini Nay, 
ayo kita langsung makan," ajak Shakila. 


Anayya mengangguk, namun langsung terdiam saat melihat 
seorang gadis disana. "Eh, Bintang ...." sapanya. 


Bintang mengangguk sopan. "Kak Anayya," sapanya balik. 


Anayya langsung berjalan ke arah meja makan dan 
menyalami Umminya yang baru saja duduk. "Kenapa 


mereka Mi? Kok jam segini udah pulang?" Ya, Anayya 
bertanya pada Shakila. 


"Tadi Faiz mau anterin Bintang pulang di suruh gurunya 
karena baru pingsan, eh, malah jatuh dari motor," jawab 
Shakila. "Cuci tangan dulu, baru duduk." 


Anayya menatap Faizan dan Bintang, bisa ia lihat lengan 
gadis berambut sebahu itu luka. "Ya Allah, Faizan ... kasian 
anak orang, makananya hati-hati kalau bawa motor," ucap 
Anayya. 


Berbeda dengan sikapnya pada sang Ummi, kini Faizan 
hanya menatap Anayya datar lalu menghela nafas, tanpa 
mengucap apapun. 


"Dasar es!" sindir Anayya. 
Bintang tersenyum melihat semuanya. 


"Kak Faizan beruntung banget punya keluarga yang 
bahagia, Bintang jadi kangen sama Bunda dan Ayah ...." 
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Terima kasih sudah membaca part ini 
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[Part dihapus untuk kepentingan penerbitan] 


Akhir 


(Part dihapus untuk kepentingan penerbitan) 


Sekarang, saya mau tau tanggapan kalian buat 
cerita ini. 

Kesan dan pesan kalian saat baca cerita ini, gimana? 
Mohon di jawab, ya 


Bagian Bonus 


(Part dihapus untuk kepentingan penerbitan) 


Faizan 


"Kak Faiz!" pekik Bintang, yang sontak membuat Faizan 
yang sedang duduk di ranjang langsung menoleh, menatap 
sang istri yang mengagetkan dari dekat pintu kamar 
mereka. 


Faizan menghela napas. "Kenapa? Kamu ngagetin saya." 


Bintang melangkah cepat mendekati suaminya, lalu naik ke 
atas ranjang dan memeluk tubuh suaminya itu tanpa aba- 
aba. Membuat Faizan kembali kaget karena istrinya itu. 


Bintang menatap Faizan dengan wajah berseri, membuat 
Faizan semakin bingung dan bertanya, "Ada apa, hm?" 


Senyuman tercetak di wajah Bintang. "Kisah kita, bakalan 
ada di versi novel, Kak!" pekiknya, lalu memeluk tubuh 
Faizan lebih erat. 


Mendengar itu, senyuman tipis tercetak di wajah dingin 
milik Faizan. Laki-laki itu melepaskan pelukannya dengan 
sang istri. 


"Kakak seneng, gak?" tanya Bintang. 


Tentu saya Faizan mengangguk. Hanya mengangguk, 
namun tidak berucap apapun. Membuat Bintang 
mengerucutkan bibirnya karena itu. "Ya Allah, Kak. Jangan 
cuma ngangguk doang, ih!" kesalnya. 


Faizan terkekeh, lalu bergerak memeluk tubuh Bintang yang 
terlihat kesal kembali. "Saya seneng, Bintang. Sama kayak 
kamu," bisiknya, yang sukses membuat jantung Bintang 
kembali berdegup kencang. 


"Ya Allah, jantung Bintang kayak abis di ajak marathon lari, 
Kak," ungkap Bintang seperti biasa. Membuat Faizan 
menggeleng dan mengacak rambut istrinya lembut. 


"Harus terbiasa, sayang." 


Bintang melepaskan pelukannya, membulatkan matanya 
dengan senyum yang merekah di bibirnya. "Kak Faizan 
bilang apa? Bintang gak denger tadi." Wanita itu menatap 
Faizan penuh harap. 


Faizan menggeleng. "Gak, saya gak ngomong apa-apa tadi," 
katanya, "cuma ngomong, kalau para pembaca yang mau 
peluk kisah kita di versi novel untuk nabung." Lalu beranjak 
dari ranjang. 


Bintang menatap punggung suaminya yang menjauh 
dengan tatapan kesal. "Sabar Bintang, dia suami kamu," 
lirihnya, "keren ya suami kamu, dalam satu waktu bisa 
romantis sama ngeselin." 


Namun setelah itu, senyum Bintang tercetak. "Ah iya, kalau 
kalian mau peluk kisah kami di novel. Jangan lupa nabung 
dari sekarang, ya!" 


Assalamualaikum, siapa nih yang kangen Faizan dan 
Bintang? Semoga penggalan cerita di atas bisa 
mengatasi kerinduan kalian, ya 


Seperti kata Bintang ke Faizan tadi, kisah mereka 
akan ada di versi cetak! Siapa nih yang minta Bonus 
Part lagi? Insya Allah, nanti ada di versi cetaknya, 


ya! 


Di versi cetak, pasti kalian akan lebih suka 
membacanya. Karena kepenulisannya akan lebih rapi 
dan alurnya akan lebih jelas. Dan Insya Allah, bakal 
ada bonus part keuwuan mereka 


Jadi, ada yang pengen meluk mereka gak? Eh, bukan. 
Kisahnya maksud saya 

Kalau mau, nabung dari sekarang, yuk! Biar kalian 
bisa peluk kisah mereka nanti 


Buat kalian yang mau nabung buat beli novel Faizan 
nanti, semangat, ya! Semoga nabungnya lancar dan 
rezekinya lancar juga 


Ah iya, jangan hapus cerita ini dari perpustakaan 
kalian, ya! Biar kalian tau info cerita ini nanti. 


Jangan lupa juga mampir ke cerita baru saya, 
judulnya H AN ABIAN ^^ 


Terima kasih 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Lia. 


Bintang 


"Enggak, Kak! Ke samping lagi," ucap Bintang sembari 
memperhatikan suaminya yang sedang menggeser rak buku 
di kamar mereka. "Oppp!" Lanjutnya berseru saat merasa 
rak buku sudah di geser di tempat yang pas. 


Faizan menghentikan gerakannya saat sang istri berseru. 
Lalu menenggakan badannya dan melangkah mendekati 
Bintang. 


"Makasih, ya, suami," ucap Bintang lalu melingkarkan 
sebelah tangannya di pinggang Faizan tanpa aba-aba. 
Membuat Faizan sedikit terpaku namun mengangguk 
setelah itu. 


"Cuma ngangguk, Kak? Gak ngomong ' kembali kasih, istri," 
Gitu? Masih stay cool gitu sama istri sendiri?" Bintang 
melepaskan tangannya, lalu mendongak menatap wajah 
dingin Faizan. 


Tangannya yang tadi ia pakai memeluk pinggang Faizan, ia 
gerakkan menyentuh ujung bibir suaminya. Lalu, ia 
menariknya membuat Faizan kini tersenyum terpaska. 


"Ya Allah, Kak. Yang tulus dong senyum sama istri," keluh 
Bintang. Membuat Faizan menyentuh tangan sang istri yang 
ada di sudut bibirnya itu. Lalu, menoleh dan tersenyum 
sangat manis padanya. 


Bintang tertegun, lalu merasakan pipinya yang memanas 
karena itu. Buru-buru wanita itu menggeleng dan berucap, 
"Udah, Kak. Jangan banyak-banyak senyumnya, nanti abis!" 


Faizan terkekeh. "Senyum saya gak akan habis, Bintang." 


"Gak bakal abis? Terus, kenapa jarang senyum?" desis 
Bintang. 


"Y-ya, ya udah! Saya senyum terus." Faizan masih menatap 
Bintang. 


"Gagagaga! Itu gak baik buat jantung Bintang," kata 
Bintang. "Ayo keluar dari sini, rak bukunya udah selesai di 
tata kok." Lalu menarik tangan Faizan dan melangkah keluar 
kamar. 


Mereka mendudukan dirinya di sofa ruang tengah. "Huft, 
bosen Bintang," ucap Bintang menyenderkan tubuh dan 
kepalanya di sana. 


Faizan menoleh. "Ya udah, ayo jalan keluar." 


Mendengar itu, Bintang kembali menenggakan kepalanya 
dengan cepat. "Lho? Kok Kak Faizan peka?!" tanyanya 
dengan nada becanda. 


Faizan menaikan satu alisnya. "Saya cukup peka sekarang." 


"Bukan sih, Kak. Tadi Bintang ngode keras itu," balas 
Bintang, lalu menatap keluar jendela sebentar. "Tapi nanti 
sore deh, masih siang, dan panas banget." 


"Lha, katanya bosen? Gak apa-apa panas, kita ke rumah Om 
Adit sama Tante Mawar, yuk?" ucap Faizan. 


Bintang mengangguk. "Boleh, tapi nanti sore ya, Kak? Panas 
banget sekarang, emang Kakak mau Bintang pingsan 
karena kepanasan?" katanya. 


Mendengar itu, Faizan mengubah posisinya menyamping 
dan menatap Bintang lekat. Setelah itu, tangan kanannya 
menyentil kening sang istri dengan pelan. 


Bintang membulatkan mata. "Ya Allah, Kak! Jangan gitu 
sama istrinya," candanya dengan nada di dramatisir. 


"Jadi, mau gimana?" Faizan mengunci tatapan Bintang 
dengan tatapan anehnya. Membuat Bintang menggeleng 
dan memegang dadanya cepat. 


"Oke, Kak. Kita ke rumah Om Adit aja, kalau terus-terusan 
gini. Itu gak baik buat jantung Bintang." Wanita itu 
langsung bediri, lalu melenggang pergi setelah berucap, 
"Bintang siap-siap dulu!" 


Faizan tertawa kecil melihatnya. "Ada-ada saja." 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Apa kabar semuanya? Semoga baik, ya^ ^ 

Gimana? Kaget gak tiba-tiba Faizan update? 

Karena banyak dari kalian yang minta lanjut, 
akhirnya saya buat chapter ini. Agak garing mungkin, 
karena saya bingung harus ngetik apa tadinya 

Ada yang minta Faizan 2 a.k.a seguel Faizan, kah? 
Kalau ada, tunggu, ya. Karena saya belum dapat 
banyak ide untuk cerita itu T T 

Terima kasih juga untuk 300 ribu pembacanya 

Dan jangan lupa untuk nabung biar bisa peluk cerita 
Faizan versi cetaknya. 

Nah, karena ada yang minta buat sesi OnA. Jadi, 
boleh deh. Sekarang kalian bebas nanya, ke: 


1. Faizan 
2. Bintang 
3. Aji 


. Maira 

. Amelia 

. Tasya 

. Aisyah 

. Kak Anayya 


O O N CN UU A 


. Ummi Kila 

10. Abi Bizhar 

11. Dek Hasan 

12. Orang tua Bintang 
13. Author 

14. Bebas 


Gitu, kan? 
Jangan sungkan-sungkan bertanya, ya^ ^ 


Ah iya, jangan dulu hapus cerita ini dari 
perpustakaan kalian, ya. Karena masih banyak info- 
info yang akan di publish di sini^ ^ 


Terima kasih 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Lia 


Faizan - Bintang 


Jawaban OnA 
Bintang dan Faizan: 


Bintang menatap Faizan yang sedang duduk membaca di 
atas ranjang. Wanita itu tersenyum, lalu melangkah 
menghampiri suaminya itu dan duduk di sebelahnya. 


Merasakan Bintang yang naik ke atas ranjang, Faizan 
langsung menutup bukunya. Laki-laki itu menoleh lalu 
tersenyum kecil pada Bintang yang sudah menatapnya. 


"Ada apa, hm?" tanya Faizan sembari mengusap surai 
Bintang, membuat Bintang langsung menggeleng dan 
memejamkan mata saat merasakan jantungnya yang lagi- 
lagi berdetak cepat. 


"Bintang deg-degan, Kak," cicit Bintang, membuat Faizan 
terkekeh lalu menarik tangannya dari kepala sang istri. 


Bintang tersenyum lega, ia menegakkan tubuhnya lalu 
tersenyum. “Jawabin pertanyaan buat kita yuk, Kak!" 
katanya semangat. 


Faizan terdiam sebentar, namun langsung mengangguk 
mengerti lalu berkata, "Boleh." 


Bintang mengambil ponselnya yang ada di meja dekat 
ranjang. Wanita itu menyalakan layar dan terlihat mencari 
sesuatu. "Oke, Kakak duluan, ya. Bintang yang sebutin," 
ucapnya, "jawab jujur ya, Kak!" 


Faizan menenggakan tubuhnya, lalu memposisikan dirinya 
menjadi duduk di depan Bintang. "Iya," balasnya 


mengangguk. 


"Sip, pertanyaan pertama. Kok Kakak nikahin Bintang?" 
Bintang mulai membaca pertanyaan untuk Faizan dari 
ponselnya. Setelah itu, ia menatap Faizan. "Kenapa, Kak?" 


"Ya karena saya mau nikahin kamu." Faizan menjawab. 
Mendengar itu, Bintang langsung menatapnya tajam. 
Membuat Faizan menggelang lalu kembali berucap, 
Jawabannya ada di versi cetak kisah kita nanti. Kalau jawab 
sekarang, nanti gak seru." 


"Eh iya, oke-oke. Jadi, kalau mau tau jawabannya. Mereka 
harus baca novel kita nanti." Bintang mengangguk. 
"Pertanyaan kedua: Udah cinta sama Bintang?" tanya 
Bintang lagi. Lalu, gadis itu menunduk, merasakan pipinya 
yang memanas. 


"Bukannya itu harus, kan?" Faizan menjawab. 


Medengar itu, Bintang menahan napasnya. "Oke, jangan di 
terusin sekarang. Bintang gugup nantinya," katanya, 
"sekarang pertanyaan ketiga: Seneng gak sama 
pernikahan ini? Emang dari dulu rencananya nikah 
sama Bintang, ya? Kalo iya, kapan di rencanain?" 


"Sejauh ini, pertanyaannya tentang pernikahan kita, Kak." 
Bintang terkekeh. "Ayo jawab!" 


Faizan langsung mengangguk. "Tentu, saya senang sama 
pernikahan kita," jawabnya, "rencanain nikah sama kamu? 
Ya waktu kamu terima pinangan saya." 


Bintang menatap Faizan. "Maksudnya bukan gitu, Kak," 
balasnya, "tapi jangan di jawab deh, biar jadi rahasia kita 
aja." 


"Oke, pertanyaan ke empat: Kapan pake 'aku'?" Bintang 
kembali membacakan pertanyaan untuk suaminya. 


"Saya udah coba, tapi susah rasanya," jawab Faizan. 
"Lagian, kalau saya pakai 'aku', kamu mau Bintang?" Lalu, ia 
bertanya pada sang istri. 


Bintang terdiam sebentar, lalu menggeleng. "Gak usah gak 
apa-apa. Bintang suka Kak Faizan yang kayak gini, lagian, 
kalau Kak Faizan pakai 'aku' itu rasanya pasti asing buat 
Bintang." Wanita itu tersenyum. "Oke, udah di jawab. 
Sekarang pertanyaan ke lima: Aku pengen punya suami 
kayak Kak Faizan, Kak Faizan punya anak berapa?" 


Bintang mencerna pertanyaan yang baru saja ia bacakan. 
"Pertanyaan yang sering di tanyakan, Kak. Jadi, jawab." 


"Pengen punya suami kayak saya gimana, Bin? Saya gak tau 
. terus, kamu mau punya anak berapa?" Faizan malah 
bertanya balik. 


"Kayak Kak Faizan, ya gitu, Bintang gak bisa jelasin, nanti 
kepanjangan." Bintang nampak berpikir sejenak. "Buat 
anak, Bintang gak tau mau seberapa, tapi berapapun nanti, 
Bintang pasti seneng." 


Faizan tersenyum kecil, lalu mengangguk. "Oke, lanjutin." 


Bintang mengangguk. "Pertanyaan ke enam: Kak Faiz, 
kenapa sih bicara sama istri sendiri masih pake 
'saya'? Sayang gitu." 


"Sayang," ucap Faizan langsung lalu menatap Bintang. 
Membuat Bintang menoleh lalu menatap suaminya aneh. 


"Itu gak baik buat kesehatan jantung Bintang sebenarnya, 
tapi Bintang suka." Bintang ikut menatap Faizan. "Oke, 


lanjut pertanyaan ke tujuh, ya." 


"Kak Faiz kenapa dingin amat sih?" Bintang tersenyum 
saat membacakannya. "Pasti Kakak jawab, 'emang saya gitu, 
ya?' iya, gak?" 


Faizan mengangguk. 


Bintang menghela napas. "Tuh, bener, kan," katanya, 
"lanjut-lanjut, pertanyaan ke delapan: Gak usah dingin- 
dingin, nanti Bintang beku jantungnya." 


Bintang langsung tertawa kecil. "Wah, ini bukan pertanyaan, 
Kak," katanya, "tapi emang jantung bisa beku? Ah, Bintang 
harus bilang makasih sama yang ngasih kata-kata ini. 
Mewakili banget." 


Faizan menggeleng, lalu mengacak surai Bintang. "Iya, 
lanjut." 


Bintang kembali menatap ponsel. "Pertanyaan ke sembilan: 
Kak Faiz, gimana caranya nolak secara halus orang 
yang ngajak kita pacaran?" tanyanya, lalu terdiam. 
"Bintang jadi inget waktu Kakak nolak Bintang waktu itu." 


Faizan tersenyum, laki-laki itu kini merebahkan tubuhnya. 
Dengan menjadikan paha sang istri sebagai bantalnya. 
"Suka sama seorang yang gak halal buat kita itu emang 
ujian yang gak gampang ... pokoknya, nolak aja, jangan 
sampai terjerumus. Tapi inget, jaga perasaan orang juga itu 
penting." Laki-laki itu menjawab. 


Bintang mengangguk setuju. "Bintang suka jawaban Kakak," 
katanya, "lanjut ke pertanyaan ke sepuluh, ya. Alasan 
nikahin Bintang apa?" 


"Saya udah kasih tau alasannya, kalian bisa baca di novel 
Faizan versi cetak nanti," jawab Faizan. 


"Mereka lagi nabung buat beli novel kisah kita, Kak," balas 
Bintang. "Sekarang, yang terakhir: Kak Faiz harus jadi 
air, ya, yang selalu ngalir kemana-mana. Jangan jadi 
es yang beku sana sini." 


"Eh? Saya gak ngerti." Faizan menatap Bintang. 


"Ini bukan pertanyaan, Kak. Intinya, Kakak jangan kayak es 
yang beku, gitu," jelas Bintang. 


Faizan mengedipkan matanya tiga kali. "Oke, sekarang 
pertanyaan buat kamu. Sini HP-nya, biar saya yang bacain 
buat kamu." 


Bintang mengangguk, lalu memberikan ponselnya pada 
Faizan. "Bintang jadi deg-degan, ayo, bacain, Kak. Biar 
Bintang jawab," katanya, "eh, tapi Kakak sambil duduk 
bacainnya, nanti sakit mata kalau baca sambil tiduran gitu." 


Faizan langsung mendudukan tubuhnya. Kini, malah 
Bintang yang menjadikan paha Faizan bantal dan 
merebahkan tubuhnya. Faizan menggeleng lalu berucap, 
"Bilang aja kamu mau tiduran berbantal paha saya." 


"Enggak juga, Bintang bener soal sakit mata. Tapi kata 
Kakak juga gak salah," balas Bintang yang membuat Faizan 
terkekeh. 


"Pertanyaan pertama: Bang Faiz sesudah nikah 
gimana?" Faizan mulai membacakan pertanyaan untuk 
istrinya. "Eh, kok isi pertanyaannya menyangkut saya 
semua?" 


Bintang tersenyum. "Ya karena Kakak suaminya Bintang," 
jawab Bintang. "Emm, sesudah Bintang nikah sama Kakak, 
Bintang jadi tau, bukan cuma dingin, Kakak juga nyebelin. 
Kakak sering buat Bintang salah tingkah sama sikap Kakak 
yang sok romantis, tapi itu manis banget buat Bintang. Ah, 
Bintang gak bisa jelasin, kepanjangan nantinya. Pokoknya, 
Bintang seneng," jawabnya. 


"Kamu buat saya malu waktu bilang saya sok romantis," 
ucap Faizan jujur lalu menghela napas karena Bintang 
langsung terkekeh. "Oke, lanjut ke pertanyaan berikutnya." 


"Kakak udah kayak MC-MC acara kuis di TV, kaku banget." 
Bintang berkomentar. 


Faizan menunduk, menatap Bintang dengan tatapan 
datarnya. "Saya harusnya gimana?" 


Bintang menggeleng, ingin rasanya tertawa saat ini. 
Sungguh, suaminya ini sangat menggemaskan saat 
membacakan pertanyaan. "Lanjut, Kak. Lanjut aja," kata 
Bintang. 


Faizan kembali menatap ponsel. "Ah, ini bukan pertanyaan," 
katanya. 


Bintang mengerutkan kening. "Emang apa?" 


"Di tunggu Faizan juniornya, udah itu, ada empat 
balasan. Balasannya, angka dua, tiga, empat terus sembilan 
ribu sembilan ratus sembilan puluh tambah." Faizan 
terkekeh membacanya. 


Bintang tersenyum. "Ah, semoga Allah cepet kasih amanah 
buat kita," katanya, "kalau nanti Bintang sama Kakak punya 
anak, Kakak mau perempuan atau laki-laki?" Lanjutnya 
bertanya. 


"Perempuan atau laki-laki, itu bukan masalah." Faizan lagi- 
lagi mengelus surai sang istri. "Lanjut, ya. Ketiga: Seneng 
gak, Kak, udah dapet Faizan?" 


Bintang langsung mengangguk. "Seneng banget," 
jawabnya. 


"Saya juga," timpal Faizan. "Oke kita lanjut, Faizan masih 
kaku, kah?" katanya membacakan pertanyaan. 


"Selalu," jawab Bintang yang langsung membuat Faizan 
menatap aneh padanya. "Hehe, gak deh. Kadang-kadang." 
Ralatnya sembari tersenyum pada Faizan. 


"Saya gak yakin," komentar Faizan. "Pertanyaan 
selanjutnya: Gimana rasanya pas tau Kak Faizan minta 
ta'aruf dan gimana perasaan anda setelah 
mendapatkan Bang Faiz." 


"Rasanya seperti anda menjadi iron man," gumam Bintang 
bergurau. 


"Lho?" Faizan bertanya bingung. 


Bintang lagi-lagi terkekeh. "Gak-gak, Bintang cuma 
bercanda, Kak," kayanya, "Waktu Kakak minta ta'aruf, 
Bintang kaget. Mana waktu itu Bintang sama Ayah lagi beli 
nasi goreng. Terus, Bintang seneng waktu dapetin Kak 
Faizan." 


Faizan mengangguk. "Ini yang terakhir." 


Saat membaca pertanyaan terakhir, Faizan tertawa kecil. 
Membuat Bintang mengerutkan keningnya lalu 
mendudukan diri. "Kenapa, Kak?" tanyanya. 


Faizan menyodorkan ponsel yang masih menyala pada 
Bintang. Langsung saja Bintang mengambilnya, lalu 
membaca pertanyaan terakhir untuknya. "Boleh gak kalau 
tukar posisi?" Wanita itu langsung membulatkan matanya. 


Melihat itu, Faizan menggenggam tangan Bintang. "Yang 
nanya cuma bercanda. Lagian, saya gak akan terima kalau 
posisi kamu sekarang di tukar sama orang lain." 


Bintang terpaku. "Jangan buat jantung Bintang loncat 
karena ini," katanya, "udah selesai, kan? Bintang mau 
keluar! Dah, Kak!" Lalu, perempuan itu beranjak dari 
ranjang dan melangkah keluar kamar dengan cepat. 


"Dia bilang saya sok romantis, padahal saya gak ngapa- 
ngapain aja dia salah tingkah," gumam Faizan. 


1345 kata, pertanyaan kalian ke Faizan sama 
Bintang terjawab. Semoga suka sama jawaban 
mereka, ya! 


Sekarang, ke pertanyaan lainnya: 


Aji: 

0: Gimana punya temen kayak Faiz? Kok bisa 
bertahan? 

>> "Kayaknya, lo harus nanya gini ke Faiz. Kenapa punya 
temen kayak gue, kok bisa bertahan?" jawab Aji sembari 
tertawa. 


Q: Kapan nyusul? 
>> "Nyusul kemana? Gue lagi kerja nih, gak bisa tuh 
nyusul-nyusul." 


Q: Kapan ngajak ta'aruf Kak Maira? 
>> "Emang, apa hubungan gue sama Maira?" 


Maira: 

0: Dapet temen kayak kamu di shopee ada gak? 

>> "Mana ada." Maira terkekeh. "Pokoknya, jangan cari 
temen yang kayak Ira di shopee." 


Q: Kapan Lala dapet friend kayak Maira 
>> "Ira gak tau." 


Amelia: 
Q: Mel, anaknya apa kabar? 
55 "Baik." 


Q: Anaknya udah bisa apa aja? 
>> "Bisa makan, bisa tengkurep, ah, banyak pokoknya." 


Tasya: 

0: Kenapa temenan sama Bintang? 

>> "Gue udah di takdirkan jadi bagian dari cerita ini 
sebagai temennya Bintang." 


Aisyah: 

Q: Udah tobat belum? 

>> "Aku udah minta maaf sama Bintang, dan aku ngerasa 
bersalah." 


Q: Kenapa gitu sih kamu? 
>> "M-maaf ....." 


Kak Nayya: 

Q: Rasanya jadi kakak Faiz gimana? 

>> "Ah, mantap." Anayya tertawa kecil. "Pokoknya ya gitu, 
Faiz orang yang nyebelin, tapi perhatian. Dia dingin tapi 
peduli. Seneng deh punya dedek Faiz!" 


Ummi Kila: 
O: Perasaan waktu Faiz nikah? 
>> "Lega, Kila seneng putra Kila nikah." 


Abi Bizhar: 

Q: Padahal mau daftar jadi calon mantu, tapi Faiznya 
udah sama Bintang. 

>> "Saya diam." 


Prasetya: 

Q: Rasanya di DM Faiz? 

>> "Kaget, dia tiba-tiba memperkenalkan diri. Tanpa basa- 
basi langsung minta ngajak ta'aruf putri saya." 


Author: 

0: Ada cerita lagi tentang keluarga besarnya Binar 
gak? 

>> Ada, ayo cek kisah Dalfa putranya Adit sama Mawar di 
story FANA 

Q: Apa kabar, Kak? 

>> Alhamdulillah, baik. Kalian apa kabar? Semoga baik 
juga. 

0: Semoga sehat selalu 

>> Aamiin. Terima kasih 

Q: Kak Lia tinggal dimana? Umur berapa? Masih 
sekolah, udah kuliah ato... 

>> Saya tinggal di Bandung, umurnya masih muda kok 

Q: Teh Lia kangen aku gak? 

>> Waktu kamu tanya gini, siangnya saya chat-an sama 
kamu, Rey T_T 


Bebas: 

Untuk Adit: 

Q: Kenapa gak muncul di sini? 

>> "Authornya lupa, Adit gak di munculin." 


Lainnya: 

0: Kangen sama tokoh-tokoh cerita kakak, nenek, 
Adit, Mawar, Kak Rahma sama yang laen. 
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SELESAI 


1705 kata, lumayan panjang juga, ya 
Gimana? Semoga suka sama jawaban-jawaban 
mereka” 


Dan jangan lupa nabung, biar bisa peluk novel 
Faizan. 


Terima kasih banyak semuanya 


Lia. 


Vote Cover 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Apa kabar semuanya?? Semoga baik yaa” 


Oke, seperti judul babn-ya ... saya mau minta temen- 
temen vote cover novel Faizan >< 


Covernya bagus-bagus bangett T T 
Yuk di vote, kalian tim ... 

1. 

Atauu.... 

2. 


Jangan lupa follow dan tinggalkan komentar vote 
cover di instagram @rd. publisher juga, yaaa 


Dan jangan lupa, yaa... sebentar lagi novelnya PO. 
Siap, kannn?? 


Di Faizan versi novel ada Bonus Chapternya Ihooo. 
Ada chapter tambahan dan ending yang lebih 
menarikk >< Masa ndak penasaran? Penasaran 


donggg 


Yuk siapain diri buat serbu PO novel Faizan 


Terima kasih 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Salam sayang, 
Lia. 


Pre-Order Faizan 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Apa 
kabar, temen-temen? Semoga baik, ya^ ^ 


Saya bawa kabar gembira, nih! Faizan udah PO 


Harganya murah-murah Iho, temen-temen. Bonusnya 
juga keren-kerenn”” 


Yuk, cek harga sama paketnya: 


Ini paket Aku, harganya murah banget, kan? Cuma 
59.000 


Ini paket kamu, harganya 79.000 ajaa. Dapet bonus 
lumayan banyak 


Dan yang terakhir, 


Paket Dia, harganya 110.000 dan dapet banyak 
banget bonus 


Oh, iya. Banyak pilihan metode pembayarannya juga 
lhoo 


Yuk, segera di order Biar bisa peluk novel Faizan 
secepatnya“ 


Terima kasih, 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


